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ABSTRAK 
 
Judul : Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Motivasi 
Belajar Membaca Al-Qura>n di TPQ Nurul Amin Kepoh 
Nongkosawit Gunungpati Semarang 
Penulis : Luthfia Hayatun Nisa  
NIM : 113111119 
 
 Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Pola Asuh Orang Tua 
terhadap Motivasi Belajar Membaca Al-Qura>n di TPQ Nurul Amin 
Kepoh Nongkosawit Gunungpati Semarang. Dengan tujuan untuk 
mengetahui:1) pola asuh orang tua di Kepoh Nongkosawit Gunungpati 
Semarang(X), 2) motivasi belajar membaca al-Qura>n di TPQ Nurul 
Amin Kepoh Nongkosawit Gunungpati Semarang (Y), 3) pengaruh 
pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar membaca al-Qura>n di 
TPQ Nurul Amin Kepoh Nongkosawit Gunungpati Semarang.. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penelitian 
yang menekankan analisisnya pada angka-angka dan analisisnya 
menggunakan metode statistik. Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 25 orang tua dan 25 santri yang belajar di TPQ yang juga 
dijadikan sebagai sampel penelitian karena populasi kurang dari 100. 
Pengumpulan data menggunakan metode angket dan dokumentasi. 
Data penelitian yang terkumpul dianalisis dengan pengujian hipotesis 
penelitian menggunakan analisis product moment dan regresi 
sederhana sehingga dapat diketahui hasil dari penelitian ini.   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pola asuh orang tua 
di  Kepoh Nongkosawit Gunungpati Semarang masuk kategori cukup. 
Hal ini di buktikan dengan hasil nilai angket pola asuh orang tua 
sebagai variabel (X)  dengan perhitungan nilai rata-rata sebesar 75,48 
dan standar deviasi sebesar 8,43. Sementara motivasi belajar membaca 
al-Qura>n di TPQ Nurul Amin Kepoh Nongkosawit Gunungpati 
Semarang yang diperoleh hasil penelitian perhitungan nilai rata-rata 
dari variabel (Y) yaitu sebesar 61,2 dan standar deviasi sebesar 6,17, 
hal ini masuk dalam kategori cukup. 
Untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
motivasi belajar membaca al-Qura>n di TPQ Nurul Amin Kepoh 
Nongkosawit Gunungpati Semarang, peneliti menggunakan uji 
korelasi product moment dan uji regresi. Dari  perhitungan uji korelasi 
vi 
product moment, diperoleh indeks korelasi sebesar    =       . 
Setelah diperoleh indeks korelasi, kemudian dikonsultasikan dengan 
       pada taraf signifikansi 5% dengan asumsi, jika     
              berarti signifikan artinya hipotesis diterima. Karena 
                             pada taraf signifikan 5% berarti 
signifikan artinya hipotesis diterima. Jika di interpretasikan pada  
tabel skala penafsiran koefisien korelasi, maka tingkat hubungan 
antara pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar membaca al-
Qura>n di TPQ Nurul Amin Kepoh Nongkosawit Gunungpati 
Semarang   adalah sedang. Adapun  perhitungan Koefisien 
Determinan bahwa variabel X (pola asuh orang tua) memberi 
kontribusi atau sumbangan 42,97% terhadap variabel Y (motivasi 
belajar membaca al-Qura>n). Dari hasil yang diperoleh dari 
perhitungan uji regresi, maka diperoleh         sebesar      , jika 
                maka tolak Ho berarti signifikan. Karena       
      , maka dapat disimpulkan bahwa data bersifat signifikan. Ini 
berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua 
terhadap motivasi belajar membaca al-Qura>n di TPQ Nurul Amin 
Kepoh Nongkosawit Gunungpati Semarang 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi 
ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten 
agar sesuai teks Arabnya.  
ا a ط t} 
ب b ظ z} 
ت t ع ‘ 
ث s| غ g 
ج j ف f 
ح h} ق q 
خ kh ك k 
د d ل l 
ذ z| م m 
ر r ن n 
ز z و w 
س s ه h 
ش sy ء ’ 
ص s{ ي y 
ض d}   
 
Bacaan Madd:    Bacaan Diftong:  
a> = a panjang     au= ْوَا 
i> =  i panjang     ai = يَا 
ū = u panjang     iy = ْيِا 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Keluarga adalah “sebuah institusi yang terbentuk karena 
ikatan perkawinan pasangan suami-istri untuk hidup bersama 
untuk membentuk keluarga bahagia dan sejahtera lahir dan 
batin”.1 Keluarga merupakan lembaga pertama dan utama yang 
dikenal oleh anak karena orang tuanyalah yang pertama dikenal 
dan diterimanya pendidikan. Bimbingan, perhatian dan kasih 
sayang yang terjalin antara kedua orang tua dengan anak-anaknya, 
merupakan yang paling ampuh bagi pertumbuhan dan 
perkembangan psikis serta nilai-nilai sosial dan religius pada diri 
anak.
2
 
Keluarga juga merupakan pendidikan dasar bagi anak-
anak, sedangkan lembaga pendidikan hanyalah sebagai pelanjut 
dari pendidikan rumah tangga. Dalam kaitan dengan kepentingan 
ini pula peran strategis dan peran sentral keluarga dalam 
meletakkan dasar-dasar keberagaman bagi anak-anak.
3
 
 
                                                             
1
Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua & Anak dalam 
Keluarga (Sebuah Perspektif Pendidikan Islam), (Jakarta: Rineka Cipta, 
2004), hlm. 16 
2
Nur Ahid, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm.61 
3
Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hlm. 69 
2 
Pendidikan Islam dalam keluarga merupakan hal yang 
sangat penting. Terutama dalam rangka mewujudkan keluarga 
yang sakinah mawaddah warahmah. Menurut ketentuan ajaran 
Islam, semua keluarga muslim terikat dalam satu kesatuan umat 
yang kokoh yang mempunyai keserasian dalam hak, kewajiban, 
dan tanggung jawab dalam melaksanakan amanat Allah SWT. 
“Dalam sebuah keluarga, penanaman nilai-nilai agama 
merupakan momen paling penting yang menentukan keyakinan 
seorang anak agar berperilaku secara spiritual”.4 
Masa anak-anak merupakan masa yang amat kondusif 
untuk pembiasaan perilaku keagamaan, seperti mendirikan shalat 
lima waktu, membaca kitab suci al-Qura>n, berdo’a berbakti 
kepada orang tua dan lain-lain. Pembiasaan ini jika dilakukan 
secara rutin dan dengan metode yang tepat dapat menumbuh 
kembangkan nilai akhlaq karimah bagi mereka. Oleh karena itu, 
para orang tua, pendidik, tokoh agama dan tokoh masyarakat di 
sekitar anak-anak memiliki peranan penting dalam membantu 
pembiasaan berperilaku keagamaan yang baik bagi mereka.
5
 
Tanggungjawab untuk anak-anaknya dalam mengajarkan 
agama adalah orang tua. Dipesankan rasul bahwa bayi dilahirkan 
dalam keadaan fitrah, yaitu dorongan untuk mengabdi kepada 
                                                             
4
Mohammad Takdir Ilahi, Quantun Parenting:Kiat Sukses Mengasuh 
Anak Secara Efektif dan Cerdas, (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media,2013), hlm.196 
5
Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009) 
cet. II, hlm.345-346 
3 
Penciptanya. Namun benar tidaknya cara dan bentuk pengabdian 
yang dilakukannya, sepenuhnya tergantung dari kedua orang tua 
masing-masing. Apakah nantinya setelah dewasa menjadi sosok 
penganut agama yang taat, sepenuhnya juga tergantung pada 
pembinaan nilai-nilai agama oleh kedua orang tua.
6
 
Pola asuh orang tua dalam keluarga juga sangat 
menentukan kepribadian dan kesuksesan seorang anak. Menurut 
Khun dalam Chabib Thoha yang menyebutkan bahwa pola asuh  
orang tua adalah suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua 
dalam mendidik anak sebagai perwujudan dari rasa tanggung 
jawab kepada anak.
7
 
Perkembangan agama pada masa anak, terjadi melalui 
pengalaman hidupnya sejak kecil dalam keluarga. Pendidikan 
agama dan spiritual bagi anak-anak adalah termasuk bidang yang 
harus mendapat perhatian penuh oleh keluarga. Jadi, dalam 
keluarga para orang tua harus melaksanakan pendidikan, mendidik 
anak-anaknya akan iman dan akidah yang betul dan membiasakan 
mengerjakan syari’at agama.8 
Allah mengingatkan umatnya untuk memperhatikan kaum 
muslimin terhadap masa depan anak-anaknya sebagai generasi 
penerus yang tercantum dalam Al-Qura>n sebagai berikut: 
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                  
                
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat),dan bertakwalah kepada 
Allah, Sungguh Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan. (QS. Al-Hasyr/ 59: 18)
9 
                 
             
Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang 
sekiranyamereka meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang 
mereka yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh 
sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan 
hendaklah mereka berbicara  dengan tutur kata yang benar. (Q.S. 
An-Nisa’/4:9)10 
 
Kedua ayat tersebut menjelaskan bahwasanya pendidikan 
agama sangat penting diajarkan oleh keluarga kepada anak-
anaknya sebagai kunci sebuah pendidikan dalam rumah tangga.  
Secara umum, aspek yang terpenting dalam pendidikan 
agama Islam yang harus diajarkan pada anak di rumah adalah 
mengajarkan mengaji (membaca Al-Qura>n). “Kemampuan 
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membaca al-Qura>n merupakan dasar untuk memahami ajaran 
agama Islam yang diajarkan oleh Rasulullah SAW”.11  
Belajar membaca al-Qura>n pada seorang anak tidak lepas 
dari motivasi yang diberikan oleh orang tua. Di era globalisasi ini 
sangat diperlukan bagi anak-anak untuk belajar al-Qura>n untuk 
membentengi diri mereka jika sudah dewasa kelak.  
Orang tua sebagai pendidik memiliki tanggung jawab 
sangat besar dalam pengasuhan, pembinaan dan pendidikan, ini 
merupakan tanggung jawab primer. Pola asuh orang tua sangat 
berperan penting dan sangat berpengaruh untuk mendidik anak. 
Peran ini seharusnya mendorong anak untuk belajar tetapi 
terkadang pola asuh orang tua yang kurang baik atau bahkan salah 
asuh juga membuat seorang anak kurang termotivasi dalam belajar 
membaca al-Qura>n. Padahal orang tua yang paling dekat dengan 
anaknya dan diwajibkan pula mendidik anaknya dengan 
pendidikan rohani. Salah satu pendidikan rohani yaitu untuk 
belajar al-Qura>n.   
Betapa besarnya tanggungjawab orang tua dihadapan 
Allah SWT terhadap pendidikan anak terdapat dalam firman 
Allah: 
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                   
                    
            
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar dan keras, 
yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 
perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. (Q.S. At-Tahrim/66: 6)
12
 
 
Para orang tua di dusun Kepoh yang mayoritas adalah 
pekerja yang minim pendidikan terkadang kurang mengontrol 
anak mereka dalam belajar terutama untuk belajar al-Qura>n di 
TPQ Nurul Amin. Orang tua dalam mengasuh anaknya cenderung 
acuh tak acuh terlebih dalam masalah agama. Dengan demikian, 
menjadikan anak malas untuk belajar di TPQ. Terlebih 
pembelajaran TPQ yang diadakan pada sore hari. Sebagai orang 
tua yang baik seharusnya mendorong anaknya untuk belajar 
membaca al-Qura>n demi masa depan anaknya kelak agar menjadi 
pribadi yang Qura>ni. 
Berdasarkan fenomena dan berpijak pada latar belakang 
masalah di atas, maka dilakukan penelitian terhadap masalah 
tersebut dan mendapatkan deskripsi yang dituangkan dalam 
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skripsi ini dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua 
Terhadap Motivasi Belajar Membaca Al-Qura>n di TPQ Nurul 
Amin Kepoh Nongkosawit Gunungpati Semarang”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang diambil dari uraian latar 
belakang masalah adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pola asuh orang tua di Kepoh Nongkosawit 
Gunungpati Semarang ? 
2. Bagaimana motivasi belajar membaca al-Qura>n di TPQ Nurul 
Amin Kepoh Nongkosawit Gunungpati Semarang ? 
3. Adakah pengaruh pola asuh orang tua terhadap motivasi 
belajar membaca al-Qura>n di TPQ Nurul Amin Kepoh 
Nongkosawit Gunungpati Semarang ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pola asuh orang tua di Kepoh 
Nongkosawit Gunungpati Semarang 
b. Untuk mengetahui motivasi belajar membaca al-Qura>n di 
TPQ Nurul Amin Kepoh Nongkosawit Gunungpati 
Semarang 
c. Untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
motivasi belajar membaca al-Qura>n di TPQ Nurul Amin 
Kepoh Nongkosawit Gunungpati Semarang 
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2. Manfaat Penelitian 
a. Aspek Teoritis  
Dapat dimanfaatkan sebagai kajian bersama mengenai 
pengaruh pola asuh orang tua sehingga dapat dijadikan 
sumber informasi yang bermanfaat bagi dunia pendidikan. 
b. Aspek Praktis 
Dapat dipergunakan sebagai pemahaman dan gambaran 
realitas bagi orang tua dalam menerapkan pola asuh 
9 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Deskripsi Teori   
1. Pola Asuh Orang Tua   
a. Pengertian pola asuh orang tua 
 Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola 
“berarti corak, model, sistem, cara kerja, bentuk 
(struktur) yang tetap”.1 Sedangkan asuh “berarti menjaga 
(merawat dan mendidik) anak kecil, membimbing 
(membantu, melatih dan sebagainya), memimpin 
(mengepalai, menyelenggarakan) suatu badan 
kelembagaan”.2 Lebih jelasnya kata asuh mencakup 
segala aspek yang berkaitan dengan pemeliharaan, 
perawatan, dukungan dan bantuan sehingga orang tetap 
berdiri dan menjalani hidupnya secara sehat.
3
 
 Pola asuh merupakan bagian dari proses 
pemeliharaan anak dengan menggunakan teknik dan 
metode yang menitikberatkan pada kasih sayang dan 
ketulusan cinta yang mendalam dari orang tua.
4
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 Sedangkan menurut Ahmad Tafsir pola asuh 
berarti pendidikan. Dengan demikian, pola asuh orang 
tua adalah upaya orang tua untuk membentuk pola 
perilaku yang diterapkan kepada anak dalam menjaga 
dan membimbingnya dari waktu ke waktu yaitu sejak 
dilahirkan hingga remaja.
5
  
 Anak pada dasarnya merupakan amanat yang 
harus dipelihara dan keberadaan anak itu merupakan 
hasil dari buah kasih sayang antara ibu dan bapak yang 
diikat oleh tali perkawinan dalam rumah tangga yang 
sakinah sejalan dengan harapan Islam. 
 Sejak kecil anak sudah mendapat pendidikan 
dari kedua orang tuanya melalui keteladanan dan 
kebiasaan hidup sehari-hari dalam keluarga. Baik 
tidaknya keteladanan yang diberikan dan bagaimana 
kebiasaan hidup orang tua sehari-hari dalam keluarga 
akan mempengaruhi perkembangan jiwa anak.  
 Pola asuh yang dilakukan orang tua sama 
dengan bagaimana seseorang yang memimpin dan 
memotivasi anak-anaknya dalam keluarga untuk 
mencapai tujuan akhir sesuai dengan tujuan pendidikan 
Islam itu sendiri yaitu mencapai manusia insan kamil 
karena setiap orang tua mengharapkan anak-anaknya 
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menjadi anak yang sholeh dan berperilaku yang baik 
(ihsan). 
 Dengan demikian berarti orang tua harus 
menciptakan suasana keluarga kondusif untuk 
mewujudkan pola asuh yang baik, sehingga akan tercipta 
perilaku yang baik, perilaku yang ihsan, baik dalam 
keluarga maupun di lingkungan masyarakat.  
 Dapat disimpulkan bahwa pola asuh adalah cara 
untuk mendidik, merawat, dan membimbing anak agar 
menjadi pribadi yang baik dalam berperilaku atau 
bertindak. Oleh karena itu orang tua dalam menerapkan 
pola asuh pada anak-anaknya harus berdasarkan nilai-
nilai atau norma-norma, orang tua tidak hanya 
menanamkan ketauhidan saja, tetapi yang lebih penting 
adalah mensosialisasikan ketauhidan tersebut dalam 
perbuatan nyata. 
b. Jenis-Jenis Pola Asuh Orang Tua 
 Metode asuh yang digunakan oleh orang tua 
kepada anak menjadi faktor utama yang menentukan 
potensi dan karakter seorang anak. Berikut ini adalah 
pola asuh menurut Hurlock juga Hardy & Heyes yang 
dikutip oleh Mahmud, Heri Gunawan dan Yuyun 
Yulianingsih ada tiga jenis yaitu:  
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1) Pola Asuh Otoriter  
 Pola asuh yang otoriter ditandai dengan cara 
mengasuh anak dengan aturan yang ketat, memaksa 
anak untuk berperilaku seperti orang tuanya, dan 
membatasi kebebasan anak untuk bertindak atas 
nama diri sendiri  (anak).  
Ciri-ciri pola asuh otoriter sebagai berikut: 
a) Kekuasaan orang tua sangat dominan 
b) Kontrol terhadap tingkah laku anak sangat ketat 
c) Orang tua menghukum anak jika anak tidak 
patuh.
6
 
 Dengan pola asuh otoriter, anak sampai 
menginjak dewasa kemungkinan besar mempunyai 
sifat-sifat yang ragu-ragu dan lemah kepribadian 
serta tidak mampu mengambil keputusan tentang 
apa pun yang dihadapi dalam kehidupannya, 
sehingga akan menggantungkan orang lain (kurang 
mandiri). 
2) Pola Asuh Demokratis 
 Jenis pola asuh demokratis selalu 
mendahulukan kepentingan bersama di atas 
kepentingan individu anak. Jadi, orang tua tidak 
banyak  menggunakan kontrol terhadap anak. Orang 
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tua cenderung mengharapkan anak untuk berbagi 
tanggung jawab dan mendorong anak untuk 
membicarakan apa yang ia inginkan secara terbuka.
7
 
Ciri-cirinya : 
a) Ada kerja sama antara orang tua- anak 
b) Ada bimbingan dan pengarahan dari orang tua 
c) Ada kontrol dari orang tua yang tidak kaku. 8 
 Pola asuh demokratis ini akan menghasilkan 
anak menjadi aktif, dalam kehidupan penuh inisiatif, 
percaya diri, punya perasaan sosial, penuh tanggung 
jawab, menerima kritik dengan terbuka, emosi lebih 
stabil dan mudah beradaptasi. 
3) Pola Asuh Permisif 
 Orang tua pada pola asuh permisif memberikan 
kebebasan penuh pada anak untuk berbuat. Anak 
dianggap sebagai sosok yang matang. Ia diberikan 
kebebasan penuh untuk melakukan apa yang ia 
kehendaki. Orang tua tidak memberikan bimbingan 
yang cukup, semua yang dilakukan oleh anak adalah 
benar, dan tidak perlu mendapat teguran, arahan, dan 
bimbingan. 
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Pola asuh permisif mempunyai ciri: 
a. Dominasi pada anak 
b. Sikap longgar atau kebebasan dari anak 
c. Kontrol dan perhatian orang tua sangat kurang 
dan bahkan mungkin tidak ada sama sekali. 
9
 
 Pola asuh ini sebaiknya diterapkan oleh orang 
tua ketika anak telah dewasa, di mana anak dapat 
memikirkan untuk dirinya sendiri, mampu 
bertanggung jawab atas perbuatan dan tindakannya. 
 Dari bermacam-macam jenis pola asuh orang 
tua diatas akan mempengaruhi jiwa anak. Dengan 
demikian orang tua perlu menerapkan atau 
mengetahui pola asuh yang baik untuk 
perkembangan anak-anaknya. 
2. Motivasi  
a. Definisi Motivasi 
 Motivasi didefinisikan dengan segala sesuatu 
yang menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut 
atau mendorong seseorang untuk memenuhi kebutuhan. 
Sedangkan menurut M. Utsman Najati, motivasi adalah 
kekuatan penggerak yang membangkitkan aktivitas pada 
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makhluk hidup, dan menimbulkan tingkah laku serta 
mengarahkannya menuju tujuan tertentu.
10
 
 Motivasi adalah potensi fitrah yang terpendam, 
yang mendorong manusia untuk melakukan sesuatu yang 
mendatangkan kesenangan pada dirinya atau memuaskan 
kebutuhan primernya, atau menolak bahaya yang 
membawa kesakitan dan kesedihan kepadanya.
11
Dengan 
demikian, motivasi bukanlah sesuatu yang secara fisik 
terlihat. Namun ia adalah satu rasa internal yang 
mengarahkan perilaku internal dan eksternal dalam diri 
individu manusia.
12
 
 Menurut F. J. McDonald: “Motivation is an 
energy change within the person characterized by 
affective and anticipatory goal reactions”.13Motivasi 
adalah perubahan daya dalam orang yang ditandai 
dengan reaksi tujuan afektif dan antisipatif. Yakni 
motivasi sebagai suatu perubahan tenaga di dalam diri 
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atau pribadi seseorang yang ditandai oleh dorongan 
afektif dan reaksi-reaksi dalam usaha mencapai tujuan. 
  Jadi, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri 
seseorang atau dorongan yang ada di dalam diri setiap 
individu yang mempengaruhi perilaku manusia itu 
sendiri karena adanya kebutuhan atau keinginan yang 
mendorongnya untuk melakukan aktifitas atau kegiatan-
kegiatan tertentu dan memberikan arah dalam mencapai 
tujuan, baik yang didorong atau dirangsang dari luar 
maupun dari dalam dirinya. Tanpa adanya motivasi, 
seseorang dalam melaksanakan sesuatu tidak akan 
mencapai hasil yang baik. 
b. Jenis-Jenis Motivasi  
 Menurut Nyayu Khodijah yang dikutip dari 
Winkel terdapat dua jenis motivasi yaitu: 
1) Motivasi intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari 
dalam diri orang yang bersangkutan tanpa 
rangsangan atau bantuan orang lain. Seseorang yang 
secara intrinsik termotivasi akan melakukan 
pekerjaan karena mendapatkan pekerjaan itu 
menyenangkan dan bisa memenuhi kebutuhannya, 
tidak tergantung pada paksaan eksternal. 
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2) Motivasi ekstrinsik  
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul 
karena rangsangan atau bantuan dari orang lain. 
Motivasi ekstrinsik disebabkan oleh keinginan untuk 
menerima ganjaran atau menghindari hukuman, 
motivasi yang terbentuk oleh faktor-faktor eksternal 
seperti ganjaran dan hukuman. 
14
 
 Dari jenis-jenis motivasi tersebut, apabila orang 
tua dan guru dapat memberikan motivasi yang baik pada 
anak-anaknya, maka timbullah keinginan atau hasrat 
untuk belajar lebih baik.   
3. Belajar  
a. Definisi belajar 
 Belajar merupakan kegiatan yang banyak 
dilakukan orang. Belajar dilakukan hampir setiap 
waktu, kapan saja dan dimana saja. Belajar juga 
merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang untuk 
mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui 
pelatihan-pelatihan atau pengalaman-pengalaman. 
Istilah belajar itu mengacu pada terjadinya perubahan 
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dalam diri seseorang, yaitu perubahan tingkah laku 
melalui pengalaman.
15
 
 Menurut Clifford T. Morgan : “Learning may 
be defined as any relatively permanent change in 
behavior which occurs as a result of experience or 
practice”.16Belajar adalah perubahan tingkah laku 
yang relatif tetap yang merupakan hasil pengalaman 
yang lalu”. 
 Abin Syamsudin Makmun mengatakan bahwa 
belajar adalah suatu proses perilaku atau pribadi 
seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman 
tertentu. Sedangkan menurut Muhibbin Syah, belajar 
merupakan proses memperoleh pengetahuan.
17
 
 Dari berbagai definisi belajar di atas, penulis 
mengambil simpulan bahwa belajar adalah suatu 
proses perubahan tingkah laku pada diri seseorang 
sebagai akibat latihan dan pengalaman yang 
dilaksanakan secara sadar sengaja sehingga 
menimbulkan pengetahuan, kecakapan dan 
ketrampilan serta tingkah laku baru yang lebih baik. 
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Dengan adanya perubahan dalam diri seseorang akan 
membantu untuk memecahkan suatu masalah dalam 
hidupnya serta dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya dan diharapkan dengan belajar maka 
akan merubah seseorang ke arah yang positif.  
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi belajar: 
1) Kematangan/Pertumbuhan 
Mengajarkan sesuatu baru dapat berhasil jika 
taraf pertumbuhan pribadi telah 
memungkinkannya dalam arti potensi-potensi 
jasmani dan rohaninya telah matang untuk itu. 
2) Kecerdasan dan Intelegensi 
Selain kematangan, dapat setidaknya seseorang 
mempelajari sesuatu dengan baik ditentukan juga 
oleh taraf kecerdasan.  
3) Latihan dan Ulangan 
Karena terlatih seringkali mengulangi sesuatu, 
maka kecakapan dan pengetahuan yang 
dimilikinya dapat menjadi semakin dikuasai dan 
makin mendalam.  
 
 
 
 
20 
4) Motivasi  
Motivasi merupakan pendorong suatu organisme 
untuk melakukan sesuatu.
18
 
5) Keadaan Keluarga  
Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-
macam itu mau tidak mau turut menentukan 
bagaimana dan sampai di mana belajar dialami 
dan dicapai oleh anak-anak.  
6) Guru dan Cara Mengajar  
Bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi 
rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru, dan 
bagaimana cara guru itu mengajarkan 
pengetahuan kepada anak-anak didiknya, turut 
menentukan bagaimana hasil belajar yang dapat 
dicapai anak.  
7) Motivasi Sosial 
Karena belajar itu adalah suatu proses yang 
timbul dari dalam, maka faktor motivasi 
memegang peranan penting pula.  
8) Lingkungan dan Kesempatan 
Banyak anak-anak yang tidak dapat belajar 
dengan hasil baik dan tidak dapat mempertinggi 
belajarnya akibat tidak adanya kesempatan yang 
disebabkan oleh sibuknya pekerjaan setiap hari, 
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pengaruh lingkungan yang buruk dan negatif 
serta faktor-faktor lain terjadi diluar 
kemampuannya. Faktor lingkungan dan 
kesempatan itu lebih-lebih lagi berlaku bagi cara 
belajar pada orang-orang dewasa.
19
 
 Dari beberapa faktor di atas menunjukkan 
bahwa pengaruh belajar pada setiap orang itu berbeda-
beda dan apabila pengaruhnya baik terhadap anak 
maka dapat menimbulkan pengaruh yang positif bagi 
anak dan sebaliknya. 
4. Membaca Al-Qura>n 
a. Pengertian Membaca  
 “Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, 
yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media 
kata-kata atau bahasa tulis.”20 
 Membaca adalah salah satu pintu gerbang dari 
masuknya ilmu pengetahuan. Karena dengan membaca 
akan mengetahui dan mengerti sesuatu yang dibacanya. 
Bagi seorang muslim, tentu memahami dan 
mengamalkan ajaran Islam salah satunya cara ialah 
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22 
dengan membaca. Bahkan Islam telah menegaskan akan 
pentingnya membaca. Seperti firman Allah surat al-Alaq 
: 1-5 : 
                 
                  
         
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Mahamulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia 
mengajarkan  manusia apa yang tidak diketahuinya(Q.S. 
Al-Alaq/96:1-5)
21
 
 
b. Pengertian Al-Qura>n 
   Secara etimologis, al-Qura>n berasal dari kata 
qara‟a, yang berarti membaca atau mengumpulkan.22 
Sedangkan definisi al-Qura>n adalah firman Allah yang 
diturunkan atau diwahyukan Allah secara berangsur-
angsur melalui perantaraan malaikat Jibril kepada Nabi 
Muhammad SAW untuk disampaikan atau diserukan 
kepada seluruh umat manusia untuk menjadi pedoman 
atau petunjuk dalam kehidupan mereka, dan membacanya 
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23 
merupakan satu tindakan ibadah yang mendapatkan 
pahala.
23
 
   Menurut Abdul Majid Khon yang dikutip dari 
As-S}abuni bahwa al-Qura>n secara terminologi adalah: 
 
Al-Qura>n adalah kalam Allah yang mengandung 
mukjizat (sesuatu yang luar biasa yang melemahkan 
lawan) diturunkan kepada penghulu para nabi dan rasul 
SAW (yaitu Nabi Muhammad SAW) melalui Malaikat 
Jibril yang tertulis pada mus}af, yang diriwayatkan kepada 
kita secara mutawatir, dinilai ibadah membacanya, yang 
dimulai dari Surah Al-Fa>tihah dan diakhiri dengan Surah 
An-Na>s.24 
 
c. Peran, Fungsi dan Manfaat Al-Qura>n  
1) Peran Al-Qura>n 
Ada dua alasan pokok yang bisa disebutkan 
bahwa al-Qura>n berperan besar melakukan proses 
pendidikan kepada umat manusia.  
Pertama, al-Qura>n banyak menggunakan 
term-term yang mewakili dunia pendidikan, 
misalnya term “ilmu” yang diungkapkan 94 kali.  
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Kedua, al-Qura>n mendorong umat manusia 
untuk berfikir dan melakukan analisis pada 
fenomena yang ada di sekitar kehidupan mereka.  
Semua ini memperlihatkan bahwa al-Qura>n 
telah melakukan upaya yang sangat positif dalam 
melakukan proses pendidikan terkait wawasan 
eksistensi manusia.
25
 Tidak diragukan lagi bahwa al-
Qura>n terdapat berbagai kajian ilmu terutama dalam 
bidang pendidikan.   
2) Fungsi Al-Qura>n 
Adapun fungsi al-Qura>n menurut Muhammad 
Thalib dan manfaat dari al-Qura>n menurut  Sa’ad 
Riyadh antara lain 
a. Al-Qura>n memberi petunjuk untuk sepanjang 
masa. 
Allah SWT menurunkan al-Qura>n adalah 
untuk menjadi petunjuk kepada segenap mereka 
yang suka berbakti, untuk menjadi penyuluh 
kepada segala hamba yang tunduk dan menurut, 
untuk menjadi pedoman hidup di dunia dan 
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akhirat.
26
 Petunjuk atau hidayah bagi manusia, 
terdapat dalam Surah Al-Baqarah ayat 185: 
                
             
 (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan 
Ramaḍan, bulan yang di dalamnya diturunkan 
(permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan 
yang bathil). (QS. al-Baqarah/2 :185).
27
 
 
Al-Qura>n merupakan petunjuk bagi manusia 
menyangkut tuntunan yang berkaitan dengan 
akidah, dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dalam hal perincian hukum-hukum 
syariat. Bisa juga dikatakan Al-Qura>n bagi 
manusia dalam arti bahwa Al-Qura>n adalah kitab 
yang maha agung sehingga, secara berdiri sendiri 
dan merupakan petunjuk.
28
 
 
b. Menjadikan damai bagi umat-Nya, terdapat 
dalam surah Al-Baqarah ayat 256: 
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               
              
             
        
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama 
(Islam); Sesungguhnya telah jelas jalan yang 
benar daripada jalan yang sesat. karena itu 
Barang siapa yang ingkar kepada T}aghut dan 
beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia 
telah berpegang kepada buhul tali yang Amat 
kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui.
29
 (QS.al-
Baqarah/2: 256)
30
 
 
Tidak ada paksaan dalam menganut keyakinan 
agama, Allah menghendaki agar setiap orang 
merasakan kedamaian. Kedamaian tidak dapat 
diraih kalau jiwa tidak damai. Paksaan 
menyebabkan jiwa tidak damai sehingga tidak 
ada paksaan dalam menganut keyakinan agama 
Islam.
31
 
 
Adapun fungsi Al-Qura>n menurut 
Muhaimin adalah sebagai berikut: (1) bukti 
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kerasulan Muhammad dan kebenaran ajarannya, 
(2) petunjuk akidah dan kepercayaan yang harus 
dianut oleh manusia, (3) petunjuk mengenai 
akhlak yang murni, (4) petunjuk syari’at dan 
hukum.
32
 
3) Manfaat Al-Qura>n adalah: 
a. Dapat mengambil pelajaran dari kisah-kisah Al-
Qura>n, firman Allah: 
          
              
               
            
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu 
terdapat pengajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai akal. Al-Qura>n itu bukanlah cerita 
yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan 
(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan 
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan 
rahmat bagi kaum yang beriman. (QS. 
Yusuf/12:111)
33
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Sekali lagi Allah menegaskan tentang kisah 
Nabi Yusuf as ini dan kisah-kisah para Rasul 
yang lain yang disampaikan-Nya bahwa demi 
Allah, sungguh pada kisah-kisah mereka 
terdapat pengajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai akal.
34
 
 
b. Al-Qura>n adalah pembenar, firman Allah: 
            
               
    
Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, 
kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri 
wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah 
kepada orang yang mempunyai pengetahuan 
jika kamu tidak mengetahui. (QS. an-Naḥl/16: 
43)
35
 
 
Ayat ini dan ayat-ayat berikut kembali 
menguraikan kesesatan pandangan mereka 
menyangkut kerasulan Rasul Muhammad 
SAW. Dalam penolakan itu mereka selalu 
berkata bahwa manusia tidak wajar menjadi 
utusan Allah atau paling tidak dia harus disertai 
oleh malaikat. Ayat ini menegaskan bahwa, 
Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu 
kepada umat manusia kapan dan di mana pun, 
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kecuali orangorang lelaki, yakni jenis manusia 
pilihan bukan malaikat, yang Kami beri wahyu 
kepada mereka antara lain melalui malaikat 
Jibril, maka wahai orang-orang yang ragu atau 
tidak tahu, bertanyalah kepada ahlaz\ z\ikr, yakni 
orang-orang yang berpengetahuan, jika kamu 
tidak mengetahui.
36
 
 
d. Keutamaan Membaca Al-Qura>n 
  Membaca al-Qura>n merupakan pekerjaan yang utama, 
yang mempunyai keistimewaan dan kelebihan 
dibandingkan dengan membaca bacaan yang lain. Sesuai 
dengan arti al-Qura>n secara etimologi adalah bacaan 
karena al-Qura>n diturunkan memang untuk dibaca. 
Seperti dalam al-Qura>n bahwasanya Allah berfirman: 
              
                  
                    
     
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca 
Kitab Allah (Al-Qura>n) dan melaksanakan shalat dan 
menginfakkan sebahagian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-
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terangan, mereka mengharapkan perdagangan  yang 
tidak akan rugi. Agar Allah menyempurnakan 
pahalanya dan menambah karunia-Nya. Sungguh, 
Allah Maha Pengampun, Maha Mensyukuri.” 
(QS.Fa>t}ir/35:29-30)
37
 
 
   Adapun keutamaan membaca al-Qura>n adalah 
sebagai berikut: 
1) Menjadi manusia yang terbaik  
2) Mendapat kenikmatan 
3) Diangkat derajatnya oleh Allah SWT 38 
4) Menjadi syafa’at pada hari kiamat 
5) Hidup bersama para malaikat dan mendapat dua 
pahala bagi yang belum mahir membacanya 
6) Membaca satu huruf akan mendapat sepuluh 
pahala kebajikan 
7) Mendapat ketenangan dan rahmat dari Allah 
SWT.
39
 
   Dari beberapa keutamaan al-Qura>n tersebut 
tidak diragukan lagi bahwasanya Allah sangat cinta 
dan memberikan berlipat lipat pahala serta kenikmatan 
kepada hambanya yang senantiasa membaca al-Qura>n. 
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e. Adab Membaca Al-Qura>n 
   Segala perbuatan yang dilakukan manusia 
memerlukan etika dan adab untuk melakukannya, 
apalagi membaca al-Qura>n yang memiliki nilai yang 
sangat sakral dan beribadah agar mendapat ridha Allah 
SWT yang dituju dalam ibadah tersebut. Membaca al-
Qura>n adalah membaca firman-firman Tuhan dan 
berkomunikasi dengan Tuhan. Oleh karena itu, 
diperlukan adab yang baik dan sopan di hadapan-
Nya.
40
 
   Beberapa adab membaca al-Qura>n adalah 
sebagai berikut: 
1. Membaca isti’az\ah ketika mulai membaca al-
Qura>n 
2. Membaca basmalah, kecuali pada surat At-Taubah 
3. Khusyuk dan memperhatikan dengan seksama 
pada setiap ayat yang dibaca. Perintah ini 
disebutkan dalam ayat,  
                  
        
Kitab (Al-Qura>n) yang kami turunkan kepadamu 
penuh dengan berkah agar mereka menghayati 
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ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal 
sehat mendapat pelajaran. (QS. Sha>d/38:29)
41
 
 
4. Hendaklah memperindah suara dalam 
membacanya 
5. Membacanya sesuai dengan hukum tajwid 
6. Hendaklah membacanya dengan suara yang 
sedang, tidak terlalu pelan, dan juga tidak terlalu 
keras.
42
 
   Demikian diantara adab membaca al-Qura>n, 
sehingga al-Qura>n dapat dibaca dengan baik dan sesuai 
kaidah serta dapat meningkatkan iman dan takwa 
kepada Allah SWT juga dalam membentuk pribadi 
muslim yang sejati. 
f. Cara agar anak suka untuk belajar membaca al-Qura>n 
   Adapun cara  agar anak suka untuk belajar 
membaca al-Qura>n adalah sebagai berikut:  
1. Menciptakan rasa senang dan nyaman dalam 
mendidik dan membelajarkan al-Qura>n kepada 
anak.
43
 
2. Bersabar terhadap anak. 
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3. Menyediakan sarana yang memadai dan tidak 
melakukan kekerasan fisik dan mental. 
4. Memotivasi anak dengan mengiming-imingi 
hadiah.
44
 
   Cara tersebut harus selalu diterapkan pada 
anak sehingga anak tidak bosan untuk selalu belajar al-
Qura>n karena mereka adalah amanat dari Allah dan 
menjadi generasi qura>ni yang selalu menjaga dan 
mempelajari al-Qura>n dengan baik dan benar serta 
untuk masa yang akan datang. 
g. Materi Membaca Al-Qura>n 
   Adapun materi yang diajarkan di TPQ Nurul 
Amin Kepoh Nongkosawit Gunungpati Semarang 
salah satunya adalah ilmu tajwid. 
   Tajwid berasal dari kata jawwada yang dalam 
bahasa artinya sama dengan taḥsin, yaitu 
bagus.
45
Sedangkan pengertian tajwid menurut istilah 
adalah suatu ilmu yang digunakan untuk mengetahui 
bagaimana sebenarnya membunyikan huruf-huruf 
dengan benar, baik huruf yang berdiri sendiri maupun 
huruf dalam rangkaian. Adapun hukum memelajari 
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ilmu tajwid adalah farḍu kifayat, sedangkan hukum 
membaca al-Qura>n dengan ilmu tajwid adalah farḍu 
‘ayn. Tujuan ilmu tajwid ialah untuk memelihara 
ucapan (lisan) dari kesalahan ketika membaca al- 
Qura>n.46 
   Ilmu Tajwid sebagai disiplin ilmu membahas 
beberapa hukum bacaan yaitu sebagai berikut: 
1. Makha>rijul Ḥuru>f 
Makha>rijul ḥuru>f adalah tempat atau letak 
dari mana huruf-huruf tersebut dikeluarkan.
47
 
Tempat keluarnya huruf ada 5 yaitu sebagai 
berikut: 
a. Al-Jau>f  artinya rongga mulut dan 
rongga tenggorokan. 
Al-Jau>f  yaitu tempat keluarnya huruf 
hijaiyyah yang terletak pada rongga mulut dan 
rongga tenggorokan. Bunyi huruf yang keluar 
dari rongga mulut dan rongga tenggorokan 
ada tiga yaitu sebagai berikut: .  
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b. Al-Ḥuluq artinya tenggorokan  
Al-ḥuluq yaitu tempat keluar bunyi 
huruf hijaiyyah yang terletak pada 
kerongkongan atau tenggorokan. Huruf-
hurufnya adalah sebagai berikut: 
c. Al-Lisa>n  artinya lidah 
Al-lisa>n yaitu bunyi huruf hijaiyah 
yang tempat keluarnya dari lidah. Huruf-
huruf hijaiyyah tersebut adalah sebagai 
berikut: . 
d. As-Syafatay>n artinya dua bibir 
As-syafatay>n yaitu tempat keluarnya 
huruf hijaiyyah yang terletak pada kedua 
bibir. Yang termasuk huruf-huruf syafatayn 
ialah 
e. Al-Khaysyu>m artinya pangkal hidung. 
Al-Khaysyu >m yaitu tempat keluarnya 
huruf hijaiyyah yang terletak pada jalur 
hidung. Dan jika kita menutup hidung ketika 
membunyikan huruf tersebut, maka tidak 
dapat terdengar. Adapun huruf-hurufnya yaitu 
36 
huruf-huruf gunnah dan yang dibaca 
dengung.
48
 
2. Hukum Nun Sukun danTanwin 
Nun sukun dan tanwin apabila bertemu 
dengan salah satu huruf hijaiyyah maka hukumnya 
ada 5 (lima) bacaan: 
1) Iẓ\ar Ḥalqy 
Iẓhar memiliki arti menjelaskan 
sedangkan halqi artinya tenggorokan atau 
kerongkongan . Disebut iẓ\ar ḥalqy karena 
tempat keluarnya huruf-huruf ḥalqy yang 
berjumlah 6 yaitu ada pada  
kerongkongan atau tenggorokan. Sedangkan 
menurut istilah dalam ilmu tajwid iẓ \ar ḥalqy 
adalah pengucapan huruf atau bunyi nun 
sukun  atau tanwin ketika bertemu huruf 
hijaiyah yang berjumlah 6 dan cara 
membacanya yaitu jelas. 
2) Idga>m  
Idga>m artinya memasukkan.  Bacaan 
idgam ini dibagi dua yaitu Idga>m bigunnat 
dan Idga>m bilagunnat. Sedangkan gunnat 
berarti dengung. Idga>m bigunnat yaitu apabila 
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ada nun sukun atau tanwin bertemu dengan 
huruf hijaiyyah maka cara membacanya 
adalah dengung. Sedangkan idga>m bila>gunnat 
yaitu apabila ada nun sukun atau tanwin 
bertemu dengan huruf hijaiyyah yaitu dan 
cara membacanya adalah dengan tidak 
dengung. 
3) Iqla>b 
Iqla>b artinya membalik atau menukar. 
Sedangkan menurut istilah tajwid berarti 
huruf nun  atau tanwin dibalik atau 
ditukar dengan bacaan dengan bacaan mim  
yang disamarkan dan dengan mendengung. 
Apabila ada tanwin atau nun sukun bertemu 
dengan huruf ba’  hukumnya wajib dibaca 
iqla>b. 
4) Ikhfa>‟ 
Ikhfa>‟ artinya menyamarkan atau 
menyembunyikan.  Hukum bacaan disebut 
ikhfa >‟ yaitu apabila terdapat nun sukun  
atau tanwin bertemu dengan salah satu huruf 
38 
hijaiyah 15 yaitu: 
 maka wajib dibaca ikhfa>‟.49
3. Gunnat 
Hukum bacaan disebut gunnat yaitu wajib dibaca 
mendengung adalah apabila ada nun bertasydid ( ) 
Dan mim bertasydid( ).50 
4. Hukum Mim Sukun 
Hukum mim sukun mempunyai 3 macam 
bacaan, yaitu: 
1) Ikhfa>‟ Syafawi 
Apabila ada mim sukun  bertemu 
dengan huruf ba’  maka hukum bacaannya 
disebut ikhfa>’ syafawi>y, harus dibaca samar-
samar dan didengungkan. 
2) Idga>m Mutamas|ilain 
Idga>m mutamas|ilain yaitu apabila 
ada mim sukun  bertemu dengan mim , 
maka cara membacanya yaitu memasukkan 
huruf mim mati ke huruf mim berharakat 
yang ada di hadapannya. 
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3) Iẓ\a>r Syafawi>y 
Apabila ada mim sukun bertemu 
dengan salah satu huruf hijaiyyah selain mim 
 dan ba’ maka hukum bacaannya 
disebut Iẓ\a>r Syafawi>y.51 
5. Hukum Iḍga>m 
Iḍga>m yang terjadi sebagai akibat dari 
bertemunya dua huruf di bedakan menjadi tiga 
yaitu: 
1) Iḍga>m Mutama>Ṡilay>n 
Yang dinamakan iḍga>m 
mutama>ṡilay>n adalah memasukkan huruf 
yang disukun dari satu kalimat pada huruf 
yang serupa dan benar-benar di lain kalimat 
kecuali huruf . Cara membacanya harus 
dimasukkan (ditasydidkan) huruf yang 
pertama kepada huruf yang kedua sehingga 
menjadi satu huruf dalam pengucapan. 
2) Iḍga>m Mutaqa>ribay>n 
Yang dinamakan iḍga>m 
mutaqa>ribay>n adalah memasukkan satu huruf 
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sukun dari satu huruf pada huruf lain yang 
hampir sama bunyi dan makhrajnya. Huruf-
huruf yang termasuk ke dalam Iḍga>m 
mutaqa>ribay>n yaitu sebagai berikut: 
a)   bertemu dengan  
b) bertemu dengan  
c)   bertemu dengan  
3) Iḍga>m Mutaja>nisay>n 
Yang dinamakan iḍga>m 
mutaja>nisay>n  adalah memasukkan satu huruf 
mati kepada huruf lain yang tempat keluarnya 
huruf sama tetapi hurufnya berbeda.  
Huruf-huruf yang termasuk ke dalam 
iḍga>m mutaja>nisay>n yaitu sebagai berikut:  
a)   bertemu dengan   
b)  bertemu dengan   
c)  bertemu dengan  
d)   bertemu dengan  
e)  bertemu dengan   
f)    bertemu dengan 52 
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6. La>m Ta’ri>f 
Yang disebut la>m ta’ri>f  yaitu alif ( ) yang 
selalu ada di awal kata benda ( ) sehingga 
perkataannya menjadi ma’rifat ( ). Berikut al ( ) 
yang dibaca jelas dan al ( ) yang bunyinya 
dihilangkan atau tidak diucapkan. 
1) Al Qomariyat 
Al Qomariyat adalah bila alif dan lam 
( ) bertemu dengan salah satu huruf 
qomariyat . Cara 
membacanya harus dijelaskan. 
2) Al Syamsiyat 
Al Syamsiyat adalah bila alif dan lam 
( ) bertemu dengan salah satu huruf 
syamsiyat .  Cara 
membacanya dengan mentasydidkan pada 
huruf syamsiyat, sehingga  ( ) tidak dibaca 
lagi meskipun tulisannya tetap ada.
53
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7. Huruf Qalqalat 
1) Qalqalat Sugra> 
Apabila ada salah satu huruf  yang 
sukun (mati) maka disebut qalqalat sugra>. Cara 
membacanya dengan menggerakkan dan 
membunyikannya seperti membalik. 
2) Qalqalat Kubra> 
Apabila mati atau sukunnya  huruf lima diatas 
itu dari sebab waqaf  atau titik koma, maka 
disebut qalqalat sugra>. Cara membacanya lebih 
jelas dan berkumandang.
54
 
8. Huruf Tafh}i>m dan Tarqi>q 
Huruf lam ( ) dan ra ( ) ada yang dibaca tebal 
(tafh}i>m) dan ada yang dibaca tipis (tarqi>q). 
1) Huruf lam  
a. La>m yang dibaca tebal tafh}i>m dengan 
cara mengangkat semua lidah dan 
menekannya ke langit-langit atas sambil 
menekankan suara yang cukup kuat, 
dibaca tafh}i>m apabila perkataan Alla<h( ) 
didahului huruf berharakat fathah atau 
z}ammah. 
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b. La>m yang dibaca tipis tarqi>q dalam 
perkataan Alla<h ( ) harus dibaca tipis jika 
didahului  huruf yang berharakat kasrat . 
2) Huruf ra 
a.  Ra harus dibaca tebal apabila berharakat 
fathah atau fathahtain dan z}ammah atau 
z}ammataiyn, ra sukun yang sebelumnya 
terdapat huruf yang berharakat fathah 
atau berharakat z}ammah, ra sukun yang 
sebelumnya berharakat kasrat, dan ra 
sukun yang huruf sebelumnya berharakat 
kasrat berupa huruf isti’la >‟ yaitu 
.  
b. Ra yang harus dibaca tipis apabila ada ra 
yang berharakat kasrat ( ) dimanapun 
letaknya, ra yang sebelumnya terdapat  ya 
sukun ( ), ra sukun yang huruf 
sebelumnya berharakat  kasrat yang asli 
dan sesudahnya tidak berupa isti’la>‟. 
c. Ra yang boleh dibaca tafh}i>m dan tarqi>q 
apabila ra sukun yang huruf sebelumnya 
44 
berharakat kasrat dan huruf sesudahnya 
berupa huruf isti’la>‟.55 
9. Hukum Mad  
Yang dinamakan mad artinya memanjangkan 
suara karena ada huruf mad. Adapun huruf  mad 
itu ada 3 macam: . 
Secara umum di dalam ilmu Tajwid, mad 
dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut: 
1) Mad Ṭaby‘iy> 
Mad ṭaby‘iy> atau mad asli yaitu 
apabila ada huruf hijaiyyah yang berharakat 
fathah kemudian diikuti alif  (  ), apabila ada 
huruf hijaiyah yang berharakat kasrah 
kemudian diikuti ya‟(  ), dan apabila ada 
huruf hijaiyah yang berharakat z}ammah 
kemudian diikuti wawu (  ). Jika dalam  ayat 
al-Qura>n terdapat salah satu ciri-ciri mad 
ṭaby‘iy>, maka membacanya 1 alif atau 2 
harakat. 56 
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2) Mad Far‟iy 
Far‟iy artinya bagian atau cabang. Mad 
far‟iy terdiri dari beberapa cabang yaitu 
sebagai berikut:  
a. Mad Wa>jib Muttasil 
Mad wa>jib muttasil yaitu 
jatuhnya hamzah ( ) setelah huruf 
mad dalam satu kata. Panjang 
bacaannya yaitu 2½ alif atau 5 
harakat. 
b. Mad Ja>izMunfaṣil 
Mad ja>iz munfaṣil ialah 
apabila hamzah setelah huruf mad 
dalam dua kata atau tidak dalam satu 
kata. Panjang bacaannya adalah 1 alif 
atau 2 harakat atau yang paling 
utama 2½ alif atau 5 harakat.
57
 
c. Mad La>zim Mus\aqqal Kilmiy> 
Apabila madṭaby‘iy> bertemu 
dengan tasydid dalam satu kalimat. 
d. Mad La>zim Mukhaffaf Kilmiy> 
Apabila madṭaby‘iy> bertemu 
dengan huruf sukun (mati). 
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e. Mad Layin 
Apabila ada wa ( ) atau ya 
( ) yang sebelumnya itu berharakat 
fathah. 
f. Mad „A<rid} Lissuku>n 
Apabila ada waqaf  yang 
sebelumnya ada madṭaby‘iy>atau mad 
layin. 
g. Mad S{ilat Qas}>rat 
Apabila ada ha d }amiy>r yang 
sebelumnya ada huruf hidup. Cara 
membacanya harus panjang dua 
harakat. 
h. Mad S{ilat T{awi>lat 
Apabila Mad S{ilat Qas}>rat 
bertemu dengan ( ).
 58
 
i. Mad ‘Iwad} 
Apabila ada fathahtain yang 
jatuh pada waqaf  pada akhir kalimat. 
Cara membacanya dipanjangkan 
seperti mad ṭaby‘iy> dan tidak dibaca 
tanwin. 
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j. Mad Badal 
Apabila ada hamzah ( ) 
bertemu dengan mad. Cara 
membacanya tetap seperti mad 
ṭaby‘iy>. Karena yang sebenarnya 
huruf mad  asalnya hamzah ( )  yang 
jatuh mati (sukun) kemudian diganti 
dengan ya ( ) alif ( ) atau ( ). 
k. Mad La>zim Harfiy Musyabba‟ 
Apabila pada permulaan surat 
pada al-Qura>n  terdapat salah satu 
huruf 8 yaitu . Cara 
membacanya harus panjang 6 
harakat.
59
 
l.  Mad La>zim Harfiy Muh}affaf 
Apabila pada permulaan surat 
pada al-Qura>n  terdapat salah satu 
huruf 5 yaitu . Cara 
membacanya seperti mad ṭaby‘iy> 
atau dua harakat.  
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m. Mad Tamki>n 
Apabila ya sukun ( ) yang 
didahului dengan ya yang bertasydid 
dan harakatnya kasrat. Cara 
membacanya ditempatkan dengan 
tasydid dan mad ṭaby‘iy>. 
n. Mad Farq 
Mad farq yaitu  mad yang di 
dalam al-Qura>n  hanya terdapat 
empat tempat 2 tempat di surat Al-
An’a>m, 1 tempat di surat  Yu>nus dan 
1 tempat lagi di surat An-Naml. Cara 
membacanya harus dipanjangkan 
untuk membedakan antara pertanyaan 
atau bukan. Jadi dipanjangkan itu, 
supaya jelas bahwa kalimat berbentuk 
pertanyaan.
60
 
B. Kajian Pustaka 
Dalam melakukan penelitian ini diadakan kajian pustaka 
terhadap beberapa skripsi yang mempunyai kemiripan judul 
untuk menghindari bentuk plagiat, diantaranya: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Fauzi Annuzul, NIM: 
073111059. Dengan judul penelitian “Pengaruh Pola Asuh 
Orang Tua Terhadap Konsep Diri Positif Peserta Didik MI 
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Tsamrotul Huda II Jatirogo Bonang Demak”.61 Hasil 
penelitian tersebut adalah ada pengaruh antara pola asuh 
orang tua terhadap konsep diri positif peserta didik kelas V 
dan VI MI Tsamrotul Huda II Jatirogo Bonang Demak. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Hanik Arista Yuniar, NIM: 
073111126. Dengan judul penelitian “Korelasi Antara Pola 
Asuh Islami Orang Tua dengan Tingkat Kemandirian Siswa 
Kelas VII SMP Negeri 5 Blora Tahun Ajaran 2011/2012”.62 
Hasil penelitian tersebut adalah ada korelasi yang positif 
antara pola asuh Islami orang tua dengan tingkat kemandirian 
siswa kelas VII SMPN 5 Blora. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Uudz Neillawathi Qulmuvidah, 
NIM: 073111022. Dengan judul penelitian “Pengaruh 
Perhatian Orang Tua Terhadap Keberagaman Anak Terhadap 
Kemampuan Membaca Al-Qura>n Peserta Didik Kelas XI 
SMA Negeri 7 Semarang Tahun Ajaran 2010/2011”.63 Hasil 
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Demak”, Skripsi, (Semarang: Program Pendidikan Agama Islam IAIN 
Walisongo Semarang, 2012). 
62Hanik Arista Yuniar, “Korelasi Antara Pola Asuh Islami Orang Tua 
dengan Tingkat Kemandirian Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Blora Tahun 
Ajaran 2011/2012”, Skripsi, (Semarang: Program Pendidikan Agama Islam 
IAIN Walisongo Semarang, 2012). 
63Uudz Neillawathi Qulmuvidah, “Pengaruh Perhatian Orang Tua 
Terhadap Keberagaman Anak Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’a>n 
Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 7 Semarang Tahun Ajaran 2010/2011”, 
Skripsi, (Semarang: Program Pendidikan Agama Islam IAIN Walisongo 
Semarang, 2011). 
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penelitian tersebut adalah ada pengaruh positif antara 
perhatian orang tua pada aspek keberagamaan anak terhadap 
kemampuan membaca al-Quran di SMA Negeri 7 Semarang. 
4. Skripsi yang ditulis oleh M. Aly Mustofa NIM: 1103018. 
Dengan judul “Peran BPI Dalam Menanggulangi Kemalasan 
Anak Untuk Belajar Al-Qura>n di TPQ At-Taqwa Halmahera 
Karangtempel Semarang Timur”.64 Hasil penelitian tersebut 
adalah pelaksanaan bimbingan Islam di TPQ At-Taqwa 
Halmahera Karangtempel sudah berjalan dengan baik 
walaupun masih ada kekurangan di berbagai aspek, baik 
dalam hal implementasi maupun metode bimbingan. Adapun 
metode bimbingan Islam yang dilaksanakan adalah metode 
wawancara langsung, metode bimbingan kolektif, metode 
demonstrasi, dan metode tanya jawab. Dari sekian metode 
yang diterapkan, metode wawancara langsung merupakan 
metode yang paling dominan digunakan. Bimbingan Islam di 
TPQ At-Taqwa Halmahera berperan cukup penting dalam 
mengembalikan semangat dan motivasi anak-anak atau siswa 
untuk belajar Al-Qura>n. Disamping itu juga meningkatkan 
kepercayaan orang tua siswa dan juga masyarakat secara 
umum untuk bersama-sama mau peduli terhadap pendidikan 
Al-Qura>n. 
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5. Skripsi yang ditulis oleh Agus Samsul Moin NIM: 3102145. 
Judul penelitian “Pengaruh Pola Asuh Demokratis Orang Tua 
Terhadap Akhlak Anak di MTs NU 07 Patebon Kabupaten 
Kendal”.65 Hasil penelitian tersebut adalah ada pengaruh 
positif yang signifikan antara pola asuh demokratis orang tua 
dengan akhlak anak di MTs NU 07 Patebon Kabupaten 
Kendal. 
Berbeda dengan penelitian-penelitian di atas, penelitian ini: 
1. Menggunakan variabel independent/bebas yaitu pola asuh 
orang tua dan variabel dependen/terikat yaitu motivasi belajar 
membaca al-Qura>n. 
2. Menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik 
analisis regresi. 
3. Obyek penelitian ini yaitu santri-santri TPQ Nurul Amin 
Kepoh Nongkosawit Gunungpati Semarang.  
 
C. Rumusan Hipotesis 
Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo (belum tentu 
benar) dan tesis (kesimpulan). “Menurut Sekaran, mendefinisikan 
hipotesis sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis 
diantara dua atau lebih variabel yang diungkap dalam bentuk 
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pernyataan yang dapat diuji. Hipotesis merupakan jawaban 
sementara atas pernyataan penelitian”.66 
Berdasarkan teori yang ada, hipotesis penelitian ini 
menyatakan bahwa “terdapat pengaruh pola asuh orang tua 
terhadap motivasi belajar al-Qura>n di TPQ Nurul Amin Kepoh 
Nongkosawit Gunungpati Semarang”. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian  deskriptif, yaitu suatu metode dalam meneliti status 
sekelompok manusia, suatu objek, set kondisi, suatu sistem 
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. 
Tujuannya adalah untuk membuat deskripsi, gambaran/lukisan 
secara sistematis, faktual, akurat mengenai fakta-fakta, serta 
hubungan antara fenomena yang diselidiki.
1
 Juga didukung dengan 
penelitian field research (penelitian lapangan), yaitu penelitian 
yang dilakukan di medan/tempat terjadinya gejala-gejala.
2
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
menekankan analisisnya pada angka-angka dan analisisnya 
menggunakan metode statistik.
3
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini 
maka penelitian ini dilaksanakan pada: 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di TPQ Nurul Amin Dusun Kepoh 
Rt.02 Rw.04 Kel. Nongkosawit Kec. Gunungpati Semarang. 
2. Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini, dilaksanakan pada tanggal 13 Oktober 
s/d 3 Nopember 2015. 
 
C. Populasi Penelitian 
“Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulan”.4 
Menurut Suharsimi Arikunto, Ia mengatakan bahwa dalam 
menentukan sampel untuk sekedar ancer-ancer maka apabila 
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika 
jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% 
atau lebih.
5
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Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah 25 orang tua 
dan 25 santri yang belajar di TPQ yang berarti kurang dari 100, 
maka populasi tersebut tidak menggunakan sampel melainkan 
diteliti keseluruhannya. 
 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal-hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.
6
 
Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah  
a. Variabel bebas (independen) pada penelitian ini adalah pola 
asuh orang tua (variabel X)   
b. Variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah motivasi 
belajar al-Qura>n (variabel Y).  
Tabel 3.1 
Indikator Penelitian 
No Variabel Sub variabel Indikator 
1. 
Pola asuh 
orang tua 
1. Otoriter  a. Harus mematuhi  
peraturan orang tua 
b. Tidak memahami 
anak  
c. Tidak memberikan 
kepercayaan kepada 
anak untuk 
melakukan sesuatu 
d. Orang tua tidak mau 
mengakui kesalahan 
atau paling benar 
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No Variabel Sub variabel Indikator 
e. Kontrol dari orang 
tua sangat ketat 
  2. Demokratis a. Mendorong anak 
untuk menceritakan 
suatu hal secara 
terbuka 
b. Memahami anak 
dengan baik 
c. Memberikan 
kebebasan kepada 
anak untuk 
melakukan dan 
memilih suatu 
tindakan 
d. Orang tua dan anak 
saling bekerjasama 
e. Kontrol dari orang tua 
yang tidak kaku 
  3. Permisif  
 
a. Memberikan 
pengawasan yang 
sangat longgar 
b. Semua yang 
dilakukan anak 
adalah benar 
c. Memberikan 
kebebasan penuh 
pada anak untuk 
berbuat 
d. Kontrol dan perhatian 
orang tua sangat 
kurang 
2 
Motivasi 
belajar 
membaca al-
Qura>n 
1. Instrinsik 
 
a. Keinginan untuk 
belajar 
b. Senang belajar  
membaca al-Qura>n  
c. Harapan dan cita-cita 
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No Variabel Sub variabel Indikator 
2. Ekstrinsik 
 
a. Dorongan dari 
keluarga 
b. Suritauladan 
c. Penghargaan atau 
pujian 
d. Hukuman 
e. Pengawasan keluarga 
f. Bimbingan keluarga  
g. Proses pembelajaran 
h. Sarana dan fasilitas  
i. Tata tertib 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang akurat, peneliti menggunakan : 
a. Angket  
 Angket atau quesioner adalah daftar pertanyaan yang 
didistribusikan melalui pos untuk diisi dan dikembalikan atau 
dapat juga dijawab dibawah pengawasan peneliti. 
7
 
 Metode ini digunakan untuk mengetahui data tentang 
pola asuh orang tua santri yang mengikuti pembelajaran di TPQ 
dan motivasi belajar membaca al-Qura>n  di TPQ.  
b. Dokumentasi  
 “Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
                                                             
7
S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Bandung: Bumi 
Aksara, TT), hlm. 128 
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majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan 
sebagainya.”8 
 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 
berhubungan dengan penelitian berupa dokumen-dokumen dari 
TPQ Nurul Amin Kepoh Nongkosawit Gunungpati Semarang. 
 
F. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data 
yang terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat 
dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian, data yang valid 
adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan 
oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada 
obyek penelitian.
9
 
Uji validitas menggunakan teknik korelasi product 
moment.10Rumus korelasi product moment  dengan angka 
kasar sebagai berikut: 
     
  ∑     ∑    ∑  
√  ∑     ∑       ∑     ∑    
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Keterangan: 
 rxy = angka indeks korelasi “r” product moment. 
N = jumlah sampel. 
∑    = jumlah hasil perkalian antara skor X dan 
skor Y. 
∑  = jumlah seluruh skor X. 
∑  = jumlah skor Y. 
Hasil analisis perhitungan validitas butir soal 
(       ) dikonsultasikan dengan harga kritik r product 
moment, pada taraf signifikan 5% dengan N= 30.Jika harga 
               maka butir soal  tersebut dikatakan valid. 
Dan sebaliknya, jika harga                maka butir soal 
tersebut dikatakan tidak valid. 
Tabel 3.2 
Analisis Validitas Butir Soal Pola Asuh Orang tua 
No.Soal 
Validitas 
Keterangan 
               5% 
1 0.066 0.349 Tidak Valid 
2 0.354 0.349 Valid 
3 0.379 0.349 Valid 
4 0.421 0.349 Valid 
5 0.420 0.349 Valid 
6 0.116 0.349 Tidak Valid 
7 0.406 0.349 Valid 
8 0.560 0.349 Valid 
9 0.352 0.349 Valid 
10 0.421 0.349 Valid 
11 0.164 0.349 Tidak Valid 
12 0.376 0.349 Valid 
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13 0.449 0.349 Valid 
14 0.351 0.349  Valid 
15 0.481 0.349 Valid 
16 0.440 0.349 Valid 
17 0.177 0.349 Tidak Valid 
18 0.458 0.349  Valid 
19 0.536 0.349 Valid 
20 0.368 0.349 Valid 
21 0.495 0.349 Valid 
22 0.413 0.349 Valid 
23 0.301 0.349 Tidak Valid 
24 0.609 0.349 Valid 
25 0.342 0.349 Tidak Valid 
26 0.591 0.349 Valid 
27 0.463 0.349 Valid 
28 0.562 0.349 Valid 
29 0.328 0.349 Tidak Valid 
30 0.658 0.349 Valid 
31 0.645 0.349 Valid 
32 0.553 0.349 Valid 
Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat dua puluh lima  
butir soal  instrumen pola asuh orang tua adalah valid. Ini 
dapat dilihat dari nilai setiap item dengan total korelasi lebih 
besar dari 0,349 (       . Hasil uji validitas dapat dilihat pada 
lampiran 1a. 
Tabel 3.3 
Analisis Validitas Butir Soal Motivasi Belajar Al-Qura>n 
No.Soal 
Validitas 
Keterangan 
               5% 
1 0.401 0.349 Valid 
2 0.515 0.349 Valid 
3 0.402 0.349 Valid 
4 0.459 0.349 Valid 
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5 0.382 0.349 Valid 
6 0.389 0.349 Valid 
7 0.174 0.349 Tidak Valid 
8 0.386 0.349 Valid 
9 0.372 0.349 Valid 
10 0.148 0.349 Tidak Valid 
11 0.583 0.349 Valid 
12 0.325 0.349 Tidak Valid 
13 0.509 0.349 Valid 
14 0.532 0.349  Valid 
15 0.370 0.349 Valid 
16 0.477 0.349 Valid 
17 0.318 0.349 Tidak Valid 
18 0.373 0.349  Valid 
19 0.441 0.349 Valid 
20 0.709 0.349 Valid 
21 0.480 0.349 Valid 
22 0.666 0.349 Valid 
23 0.462 0.349 Valid 
24 0.156 0.349 Tidak Valid 
25 0.653 0.349 Valid 
Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat dua puluh l  
butir soal  instrumen motivasi belajar  membaca al-Qura>n  
adalah valid. Ini dapat dilihat dari nilai setiap item dengan 
total korelasi lebih besar dari 0,349 (       . Hasil uji validitas 
dapat dilihat pada lampiran 1b. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas merupakan derajat konsistensi dan 
stabilitas data temuan. Suatu data dinyatakan reliabel apabila 
dua atau lebih peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan 
62 
data yang sama, atau peneliti sama dalam waktu berbeda 
menjadi dua menunjukkan data yang tidak berbeda. 
11
 
Analisis reliabilitas angket dan bukan angket 
menggunakan rumus Alpha. Rumus Alpha digunakan untuk 
mencari reliabilitas instrumen yang skornya merupakan 
rentangan antara beberapa nilai misalnya 1 – 4 yang biasa 
dipakai dalam penskoran angket atau soal bentuk uraian.
12
 
    [
 
     
] [  
∑   
   
] 
Dan rumus varian : 
    
∑    
 ∑   
 
 
 
Keterangan: 
    : reliabilitas instrumen 
K : banyaknya butir pertanyaan 
∑    : jumlah varian butir 
    : varians total 
N : jumlah responden 
Harga     yang diperoleh dikonsultasikan dengan 
harga        product moment dengan taraf signifikan 5% soal 
dikatakan reliabilitas jika harga           . 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien reliabilitas 
butir soal pola asuh orang tua diperoleh       ,840 
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sedangkan        product moment dengan taraf signifikan 5% 
dengan N=30 diperoleh       = 0,361. Karena            
artinya koefisien relliabilitas butir soal uji coba ulang  
memiliki kriteria pengujian yang reliabel. 
Sedangkan untuk butir soal motivasi belajar membaca 
al-Qura>n  diperoleh      ,808 sedangkan         product 
moment dengan taraf signifikan 5% dengan N=30 diperoleh 
      = 0,361. Karena            artinya koefisien 
reliabilitas butir soal uji coba ulang  memiliki kriteria 
pengujian yang reliabel. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat 
pada lampiran 2a dan 2b. 
G. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisa data yang terkumpul, peneliti 
menggunakan langkah-langkah analisa data sebagai berikut: 
1. Analisa pendahuluan 
Sebagai langkah awal, peneliti mencari data jumlah 
orang tua santri yang mengikuti TPQ dan santri dalam 
mengikuti kegiatan TPQ Nurul Amin Kepoh Nongkosawit 
Gunungpati Semarang. Pada langkah awal ini peneliti 
mendapatkan data tentang santri yang mengikuti TPQ, dari 
data ini peneliti dapat menentukan berapa jumlah santri yang 
mengikuti kegiatan TPQ dan bagaimana motivasi santri dalam 
mengikuti kegiatan TPQ. 
Setelah proses pendataan santri selesai, selanjutnya 
peneliti tentukan sampel karena jumlah santri tidak mencapai 
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jumlah ketentuan pengambilan sampel maka peneliti 
mengambil populasi santri untuk penelitian. 
Langkah selanjutnya, untuk mengetahui pola asuh 
orang tua dan motivasi santri dalam mengikuti kegiatan 
belajar membaca al-Qura>n, maka dilakukan penyebaran 
angket, setelah angket itu tersebar dan data telah diperoleh, 
maka dilakukan analisa dalam bentuk angka, yakni dalam 
bentuk kuantitatif. Langkah yang diambil untuk mengubah 
data dari kualitatif menjadi kuantitatif adalah dengan memberi 
nilai pada setiap item jawaban pada pertanyaan angket untuk 
responden. 
 Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 
peserta didik tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, 
maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. 
  Adapun pernyataan yang diberikan terdiri dari empat 
alternatif jawaban yang memunyai bobot nilai tersendiri. 
Untuk memudahkan penggolongan data statistiknya, maka 
dari empat alternatif jawaban dari setiap soal dari variabel 
interaksi sosial peserta didik diberikan skor sebagai berikut: 
a. Bila jawaban “sangat sering” diberi skor 4 
b. Bila jawaban “sering” diberi skor  3 
c. Bila jawaban “kadang-kadang” diberi skor 2 
d. Bila jawaban “tidak pernah” diberi skor 1 
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 Penilaian di atas digunakan untuk pertanyaan yang 
positif, sedangkan untuk pertanyaan yang negatif maka 
digunakan penilaian sebaliknya. 
Langkah selanjutnya dari nilai hasil penskoran dari dua 
data tersebut dalam tabel distribusi frekuensi dengan 
pengolahan sepenuhnya. Diantaranya mencari interval nilai, 
mencari nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi serta 
menentukan kualitas. 
a. Mencari lebar interval 
I = R/M 
Dimana : 
R = H – L 
M = I +3,3  log N 
Keterangan: 
I = Lebar interval 
R  = Jarak pengukuran 
M  = Jumlah interval 
H  = Nilai tertinggi 
L  = Nilai terendah 
N  = Responden 
b. Mencari Mean dan Standar Deviasi 
1) Mencari variabel X,  ̅=
∑ 
 
 
2) Mean variabel Y,  ̅= 
∑ 
 
 
3) Standar deviasi SD = 
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∑    
 ∑   
 
   
   dan    √
∑    
 ∑   
 
   
 
 Keterangan: 
  ̅= Mean variabel X 
  ̅= Mean variabel Y 
 S = Standar Deviasi Populasi
13
 
c. Menentukan kualitas variabel, menggunakan standar 
skala lima dari Gronlund:
14
 
1) M + 1,5 SD  kriteria baik sekali 
2) M + 0,5 SD kriteria baik 
3) M – 0,5 SD kriteria sedang 
4) M – 1,5 SD kriteria kurang 
2. Analisis Uji Persyaratan Data 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui 
normal tidaknya suatu distribusi data. Hal ini penting 
diketahui berkaitan dengan ketepatan pemilihan uji statistik 
yang akan dipergunakan. Uji parametrik misalnya, 
mensyaratkan data harus distribusi normal. Dalam hal ini 
peneliti menggunakan uji normalitas dengan Chi Square. 
Salah satu fungsi dari Chi square adalah uji kecocokan. 
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Dalam uji kecocokan akan dibandingkan antara frekuensi 
hasil observasi dengan frekuensi harapan. Apakah 
frekuensi hasil observasi menyimpang atau tidak dari 
frekuensi yang diharapkan. Jika nilai χ² kecil, berarti 
frekuensi hasil observasi sangat dekat dengan frekuensi 
harapan, dan hal ini menunjukkan adanya kesesuaian yang 
baik. Jika χ² besar, berarti frekuensi hasil observasi 
berbeda cukup besar dari frekuensi harapan, sehingga 
kesesuaiannya buruk. Kesesuaian yang baik akan 
membawa pada penerimaan Hₒ, dan kesesuaian yang buruk 
akan membawa pada penolakan Hₒ. formula yang dipakai 
adalah: 
    ∑
        
  
 
   
 ∑
        
  
 
   
 
 Keterangan: 
        = frekuensi observasi 
        = frekuensi harapan 
Suatu distribusi data, dengan langkah-langkah 
pengujian sebagai berikut: 
1) Membuat tabel distribusi frekuensi yang 
dibutuhkan. 
2) Membuat rata-rata dan standar deviasi. 
3) Membuat batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas 
interval pertama dikurangi 0.5 dan kemudian 
angka skor kanan kelas interval ditambah 0.5. 
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4) Mencari nilai Z skor untuk batas kelas interval 
dengan rumus 
   
              
  
 
5) Mencari luas 0 – Z dari tabel kurva normal dari 0 – 
Z dengan menggunakan angka-angka untuk batas 
kelas. 
6) Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan 
mengurangkan angka-angka 0 – Z, yaitu angka 
baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris 
kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. 
Kecuali untuk angka yang berbeda arah (tanda 
“min” dan “plus”, bukan tanda aljabar atau hanya 
merupakan arah) angka-angka 0 – Z dijumlahkan. 
7) Mencari frekuensi harapan (  ) dengan cara 
mengalikan luas tiap interval dengan jumlah 
responden. 
8) Menentukan nilai Chi square (χ²) 
9) Membandingkan nilai uji χ² dengan nilai χ² tabel, 
dengan kriteria perhitungan: jika nilai uji χ² < nilai 
χ² tabel maka data tersebut berdistribusi normal. 
dengan dk = (1 – α)(dk = k – 3), dimana dk = 
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derajat kebebasan, dan ka = banyak kelas pada 
distribusi frekuensi.
15
 
b. Uji Linieritas 
Analisis regresi linier merupakan hubungan antara 
variabel dependen dengan variabel independen dengan 
menggunakan persamaan linier. Jika menggunakan satu 
variabel independen maka disebut analisis regresi linier 
sederhana dan jika menggunakan lebih dari satu variabel 
independen maka disebut analisis regresi linier berganda. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan regresi linier 
sederhana karena satu variabel independennya. Data yang 
digunakan untuk variabel dependen adalah kuantitatif (tipe 
interval atau rasio), jika menggunakan variabel kategori 
(tipe nominal atau ordinal) maka perlu di ubah ke bentuk 
numerik dengan memberi value, missal 1 = pria, 2 = 
wanita. Asumsi yang mendasari pada analisis regresi linier 
adalah bahwa distribusi data adalah normal dan hubungan 
antara variabel dependen dengan masing-masing variabel 
independen adalah linier. 
16
 
Pemeriksaan kelinieran regresi dilakukan melalui 
pengujian hipotesis nol, bahwa regresi linier melawan 
                                                             
15
 Sambas Ali dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi Regresi 
dan Jalur dalam Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm. 73-77. 
16
Dwi Priyanto, SPSS untuk analisis Korelasi, Regresi, dan 
Multivariate, (Yogyakarta: Gava Media, 2009), hlm. 39-40.   
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hipotesis tandingan bahwa regresi tidak linier. Langkah 
uji linieritas regresi
17
 : 
1. Menyusun tabel kelompok data variabel X dan 
variabel Y. 
2. Menghitung jumlah kuadrat regresi (           
dengan rumus:            
 ∑   
 
 
3. Menghitung jumlah kuadrat regresi b|a (              
dengan rumus: 
            =  (∑    
∑  ∑ 
 
) 
4. Menghitung jumlah kuadrat residu (       dengan 
rumus: 
       ∑ 
                           
5. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a 
           ) dengan rumus:                       
6. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a 
(            dengan rumus:              
             
7. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu 
(       dengan rumus: 
        
     
   
 
 
                                                             
17
Sambas Ali dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi Regresi 
dan Jalur dalam Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm. 194-197. 
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8. Menghitung jumlah kuadrat error      dengan 
rumus: 
     ∑{∑    
 ∑   
 
}
 
 
Untuk menghitung     urutkan data x mulai data 
yang paling kecil sampai data yang paling besar 
berikur disertai pasangannya.  
9. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (    ) 
dengan rumus:  
     =            
10. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok 
(     ) dengan rumus:       = 
    
   
 
11. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error      ) 
dengan rumus: 
     = 
   
   
 
12. Mencari nilai         dengan rumus: 
          
     
    
 
13. Menentukan kriteria uji linier, jika          
       maka    berarti linier. 
    berarti linier 
    tidak linier 
14. Mencari nilai        pada taraf signifikansi 95% atau 
α = 5% menggunakan rumus: 
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                          dimana db TC = k-2 dan 
db E = n-k. 
15. Membandingkan nilai uji F dengan nilai tabel F 
kemudian membuat kesimpulan. 
3. Analisis Akhir 
Dalam analisis akhir ini, peneliti akan melakukan 
uji hipotesis. Dalam pengujian hipotesis dilakukan analisis 
univariat dan bivariat. Analisis univariat untuk 
mendeskripsikan tiap-tiap variabel. Dalam penelitian ini 
analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 
variabel X yaitu pola asuh orang tua  dan variabel Y yaitu 
motivasi belajar membaca al-Qura>n  dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi. Analisis bivariat digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel X yaitu pola asuh orang tua  
terhadap variabel Y yaitu motivasi belajar membaca al-
Qura>n . 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 
analisis regresi sederhana. Regresi sederhana dapat 
dianalisis karena didasari oleh hubungan fungsional atau 
hubungan sebab akibat (kausal) variabel bebas (X) 
terhadap variabel tergantung (Y). Oleh sebab itu, sebelum 
menggunakan teknik analisis regresi sederhana, terlebih 
dahulu peneliti mencari korelasi antara variabel X dengan 
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Variabel Y dengan menggunakan rumus Korelasi Product 
Moment, yaitu dengan rumus:18 
     
∑  
√ ∑    ∑   
 
Untuk menyelesaikan perhitungan dengan rumus 
tersebut maka di perlukan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
∑    ∑    
 ∑   ∑  
 
 
∑    ∑     
    
 
 
∑    ∑     
 ∑   
 
 
Setelah diadakan uji korelasi dengan korelasi 
product moment, maka hasil yang diperoleh 
dikonsultasikan dengan        pada taraf signifikansi 5% 
dan 1% dengan asumsi sebagai berikut: 
1) Jika                        berarti signifikan 
artinya hipotesis diterima 
2) Jika                         berarti tidak 
signifikan artinya hipotesis ditolak. 
Kemudian untuk mengetahui seberapa besar 
korelasinya maka, nilai     dikonsultasikan pada tabel 
berikut: 
 
 
                                                             
18
Sugiyono, Statistika untuk Penelitian..., hlm, 228 
74 
Tabel 3.4 
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Terhadap 
Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0, 80 – 1,000 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat  
 
Dan untuk menyatakan besar kecilnya 
sumbangan variabel X terhadap Y dapat ditentukan 
dengan rumus koefisien determinan sebagai berikut: 
  KD =    x 100% 
Dimana:  
KD = Nilai Koefisien Determinasi 
      = Nilai Koefisien Korelasi yang dikuadratkan19 
Selanjutnya setelah diperoleh nilai korelasi antara 
variable X dengan Variabel Y, maka penulis menggunakan 
uji regresi sederhana dalam memprediksi hubungan sebab 
akibat atau pengaruh dari  variabel X dengan variabel Y. 
Dalam penelitian ini  pola asuh orang tua (X) dan motivasi 
belajar membaca al-Qura>n  sebagai variabel (Y). Persamaan 
regresi sederhana dapat dicari dengan rumus : 
       20. 
                                                             
19
Sugiyono,  Statistika untuk Penelitian..., hlm. 231 
20
Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), 
cet. ke-24, hlm. 261-262. 
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Dimana: 
 =  (di baca Y topi) subyek variabel yang diproyeksikan  
X =  variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk 
diprediksikan 
a   =  nilai konstanta harga Y jika X = 0 
b = nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang 
menunjukkan nilai peningkatan atau penurunan. 
 
Di mana nilai a (konstanta), dan b (koefisien regresi 
untuk variabel X ) dapat diperoleh melalui rumus sebagai 
berikut: 
         
∑    ∑ 
 
    
  ∑    ∑  ∑ 
  ∑     ∑   
 
Berikut ini adalah langkah-langkah menjawab regresi 
sederhana, 
Langkah 1.  Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat. 
Langkah 2.  Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik. 
Langkah 3. Membuat tabel penolong untuk menghitung 
angka statistik. 
Langkah 4. Masukan angka-angka statistik dari table 
penolong dengan rumus: 
  
  ∑    ∑  ∑ 
  ∑      ∑   
   
∑     ∑ 
 
 
Langkah 5. Mencari jumlah kuadrat regresi (        ) 
dengan rumus: 
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 ∑   
 
 
Langkah 6.  Mencari jumlah kuadrat regresi 
          ⁄    dengan rumus: 
(         ⁄  )      ∑    
 ∑    ∑  
 
   
Langkah 7.  Mencari jumlah kuadrat Residu (     ) 
dengan rumus: 
         ∑ 
            ⁄             
Langkah 8.  Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi 
(         ) dengan rumus: 
                    
Langkah 9.  Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi 
(          ⁄    dengan rumus: 
          ⁄             ⁄   
Langkah 10. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu 
         dengan rumus : 
        
     
   
 
Langkah 11.  Menguji signifikansi dengan rumus :   
           
         ⁄  
      
 
Kemudian, kaidah pengujian signifikansi: 
jika                 maka artinya signifikan, 
jika                 maka artinya tidak 
signifikan 
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Langkah 12.Membuat kesimpulan dari perhitungan yang 
telah dilakukan. 
Untuk menguji asumsi normalitas, linieritas, dan uji 
hipotesis dengan regresi menggunakan alat bantu komputer 
dengan software pengolah data yaitu Excel. 
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BAB IV 
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Data     
1. Deskripsi Data Penelitian TPQ Nurul Amin Kepoh 
Nongkosawit Gunungpati Semarang 
TPQ Nurul Amin terletak di Dusun Kepoh RT 02/RW 04 
Kelurahan Nongkosawit Kecamatan Gunungpati Semarang 
Jawa Tengah. TPQ ini mulai didirikan pada tanggal  1 Januari 
2010 dan menempati lahan seluas ± 51,75 m2. Letak TPQ 
Nurul Amin sangat strategis karena di tengah-tengah dusun 
yang dikelilingi rumah penduduk.  
Adapun lokasi TPQ Nurul Amin berbatasan dengan 
tempat-tempat sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara perbatasan dengan rumah penduduk 
2) Sebelah Timur perbatasan dengan rumah penduduk 
3) Sebelah Selatan perbatasan dengan rumah penduduk 
4) Sebelah Barat perbatasan dengan masjid1 
Profil TPQ Nurul Amin dapat dilihat pada lampiran 3. 
2. Deskripsi Data Penelitian Pola Asuh Orang Tua dan Motivasi 
Belajar Membaca Al-Qura>n 
Perolehan data pola asuh orang tua dan motivasi belajar 
membaca al-Qura>n, adalah dari hasil instrumen atau angket 
                                                             
1
Dokumentasi TPQ Nurul Amin, 2 November 2015. 
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yang diberikan kepada santri sebagai responden yang berjumlah 
25 santri. 
Adapun angket pola asuh orang tua terdiri dari 25 butir 
pernyataan dengan 13 butir pernyataan positif dan 12 butir 
pernyataan negatif. Motivasi belajar membaca al-Qura>n terdiri 
dari 20 butir pernyataan dengan 14 pernyataan positif dan 6 
pernyataan negatif disertai dengan 4 alternatif jawaban yaitu 
sangat sering(SS), sering (S), kadang-kadang (KK), dan tidak  
pernah (TP) dengan skor4, 3, 2, 1 untuk pernyataan positif 
dan 1, 2, 3, 4 untuk pernyataan negatif. 
Kisi-kisi angket/ kuesioner mengenai pola asuh orang tua 
dan motivasi belajar membaca al-Qura>n dapat dilihat pada 
lampiran 4, sedangkan soal angket mengenai pola asuh orang 
tua dan motivasi belajar membaca al-Qura>n dapat dilihat pada 
lampiran5a, sedangkan soal uji coba dapat dilihat dalam 
lampiran 5b. Kemudian angket  tersebut disebarkan kepada 25 
orang tua dan 25 santri TPQ. Adapun daftar responden uji 
validitas dan responden penelitian dapat dilihat dalam lampiran 
6a dan lampiran 6b. Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, 
di bawah ini akan disajikan data tentang pola asuh orang tua 
dan motivasi belajar membaca al-Qura>n yang diperoleh dari 
angket lampiran7a dan 7b. 
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B. Analisis Data  
1. Analisis Pendahuluan 
Untuk mengetahui nilai-nilai dari data tentang Pola Asuh 
Orang Tua dan Motivasi Belajar Membaca Al-Qura>n dengan 
menjumlah skor jawaban angket dari responden, dapat dilihat 
pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil Nilai Angket tentang Pola Asuh Orang Tua 
Responden Nilai  Responden Nilai  
R-1  81 R-16 84 
R-2  64 R-17 57 
R-3  76 R-18 75 
R-4  82 R-19 86 
R-5  88 R-20 81 
R-6  73 R-21 79 
R-7  68 R-22 67 
R-8  64 R-23 67 
R-9  79 R-24 81 
R-10  78 R-25 69 
R-11  64   
R-12  85   
R-13  81   
R-14  73   
R-15  85   
JUMLAH   1887 
Tabel 4.2 
Hasil Nilai Angket tentang Motivasi Belajar  
Membaca Al-Qura>n 
Responden Nilai Responden Nilai  
R-1 64 R-16 69 
R-2 47 R-17 62 
R-3 56 R-18 53 
R-4 68 R-19 69 
81 
R-5 67 R-20 61 
R-6 67 R-21 54 
R-7 52 R-22 58 
R-8 61 R-23 60 
R-9 53 R-24 66 
R-10 63 R-25 59 
R-11 68   
R-12 70   
R-13 62   
R-14 59   
R-15 62   
Jumlah   1530 
 
Setelah dilakukan perhitungan data sebagaimana  tabel di 
atas, kemudian data dihitung untuk mengetahui tingkat hubungan 
masing-masing variabel dalam penelitian ini.  
a. Pola Asuh Orang Tua (variabel X) 
Langkah pertama adalah mencari rata-rata dan kualitas 
variabel pola asuh orang tua sebagai berikut: 
1) Mencari lebar interval 
I = R/M 
Dimana : 
R = H – L 
= 88 – 57 
= 31 
M  = 1 + 3,3 Log N 
= 1 + 3,3 Log 25 
= 1 + 4,613 
= 5,61 dibulatkan 6 
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Sehingga dapat diketahui interval nilai: 
I  = R / M 
= 31 / 6 
= 5,16 dibulatkan 5 
Keterangan: 
I = Lebar interval 
R  = Jarak pengukuran 
M  = Jumlah interval 
H  = Nilai tertinggi 
L  = Nilai terendah 
N  = Responden 
Dengan demikian dapat diperoleh kualifikasi dan 
interval nilai angket variabel X seperti pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Skor Data X 
(Pola Asuh Orang Tua) 
No Interval 
Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif (%) 
1 57-61 1 4% 
2 62-66 3 12% 
3 67-71 4 16% 
4 72-76 4 16% 
5 77-81 7 28% 
6 82-86 5 20% 
7 87-91 1 4% 
   25 100% 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat 
diketahui bahwa pola asuh orang tua terdapat frekuensi 
terbanyak yaitu pada skor 77-81 sebanyak 7 orang 
responden dengan persentase 28% dan frekuensi terendah 
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pada skor 57-61 dan 87-91  sebanyak 1 responden dengan 
persentase 4%. 
2) Mencari mean dan standar deviasi 
a) mencari variabel X,   ̅   = 
    
 
 
= 
    
  
 
= 75,48 
b) Standar deviasi  
   √
     
     
 
   
 
  √
        
       
  
    
 
  √
        
       
  
  
 
=√
                 
  
 
=√
       
  
 
=√      
= 8,43 
3) Menentukan kualitas variabel 
Menentukan kualitas variabel X (Pola Asuh Orang Tua) 
M + 1,5 SD = 75,48 + ( 1,5) (8,43) = 88,12 
M + 0,5 SD = 75,48 + ( 0,5) (8,43) = 79,69 
M – 0,5 SD = 75,48 -  ( 0,5) (8,43) = 71,26 
M – 1,5 SD = 75,48- ( 1,5) (8,43) = 62,83 
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Dari hasil perhitungan data di atas dapat kita 
kategorikan nilai pola asuh orang tua yang diperoleh 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Kualitas Variabel X (Pola Asuh Orang Tua) 
Rata-
Rata 
Interval Kualitas Kriteria 
75,48 
89 ke atas Sangat baik 
Cukup  
80 – 88 Baik  
72 – 79 Cukup  
62 – 71 Kurang  
62 ke bawah  Sangat kurang  
 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa pola asuh 
orang tua santri TPQ Nurul Amin Kepoh Gunungpati 
Semarang  dalam kategori “cukup”, yaitu berada pada 
interval nilai 72 – 79 dengan nilai 75,48. 
b. Motivasi Belajar Membaca Al-Qura>n (variabel Y)  
Langkah pertama adalah mencari rata-rata dan kualitas 
variabel motivasi belajar membaca al-Qura>n sebagai berikut: 
1) Mencari lebar interval 
I = R/M 
Dimana : 
R = H – L 
=  70– 47 
= 23 
M  = 1 + 3,3 Log N 
= 1 + 3,3 Log 25 
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= 1 + 4,613 
= 5,613 dibulatkan 6 
Sehingga dapat diketahui interval nilai: 
I  = R / M 
= 23 / 6 
= 3,83 dibulatkan 4 
Keterangan: 
I = Lebar interval 
R  = Jarak pengukuran 
M  = Jumlah interval 
H  = Nilai tertinggi 
L  = Nilai terendah 
N  = Responden 
Dengan demikian dapat diperoleh kualifikasi dan 
interval nilai angket variabel Y seperti pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Skor Data Y 
(Motivasi Belajar Membaca Al-Qura>n) 
No Interval 
Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif (%) 
1 47-50 1 4% 
2 51-54 4 16% 
3 55-58 2 8% 
4 59-62 5 20% 
5 63-66 5 20% 
6 67-70 7 28% 
7 71-73 1 4% 
   25 100% 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat 
diketahui bahwa motivasi belajar membaca al-Qura>n 
terdapat frekuensi terbanyak yaitu pada skor  67-70 
sebanyak 7 orang responden dengan persentase 28% dan 
frekuensi terendah pada skor 47-50 dan  71-73 sebanyak 1 
responden dengan persentase 4%. 
2) Mencari mean dan standar deviasi 
a) Mencari variabel X,   ̅   = 
    
 
 
= 
    
  
 
 
= 61,2 
b) Standar deviasi  
   √
     
     
 
   
 
  √
       
       
  
    
 
  √
       
       
  
  
 
=√
            
  
 
=√
   
  
 
=√      
= 6,17 
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c) Menentukan kualitas variabel 
Menentukan kualitas variabel Y (Motivasi Belajar 
Membaca Al-Qura>n) 
M + 1,5 SD = 61,2+ ( 1,5) (6,17) = 70,45 
M + 0,5 SD = 61,2 + ( 0,5) (6,17) = 64,28 
M – 0,5 SD = 61,2 -  ( 0,5) (6,17) = 58,11 
M – 1,5 SD = 61,2 - ( 1,5) (6,17)  = 51,94 
Dari hasil perhitungan data di atas dapat kita 
kategorikan nilai motivasi belajar membaca al-Qura>n 
yang diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Kualitas Variabel Y  
(Motivasi Belajar Membaca Al-Qura>n) 
Rata-Rata Interval Kualitas Kriteria 
61.2 
71 ke atas Sangat baik 
Cukup  
65 – 70 Baik  
59 – 64 Cukup  
52 – 58 Kurang  
52 ke bawah  Sangat kurang  
 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa motivasi 
belajar membaca al-Qura>n di TPQ Nurul Amin Kepoh 
Nongkosawit Gunungpati Semarang dalam kategori “cukup”, 
yaitu berada pada interval nilai 59 – 64 dengan nilai 61,2. 
2. Analisis Uji Persyaratan Data 
Uji persyaratan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji normalitas dan uji linieritas. Adapun tujuan dari 
penggunaan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah 
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data berasal dari populasi distribusi normal atau tidak. Data 
yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah data pola asuh 
orang tua (X) dan data motivasi belajar membaca al-Qura>n 
(Y). Untuk teknik pengujian normalitas sendiri di sini 
menggunakan teknik normalitas Chi Square. 
a. Uji Normalitas Data 
1) Normalitas data “pola asuh orang tua” X 
2) Normalitas data “motivasi belajar membaca al-Qura>n” Y 
  Dalam nilai total pola asuh orang tua dan motivasi 
belajar membaca al-Qura>n, kemudian diuji normalitasnya 
dengan menggunakan uji Chi square, dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a) Membuat tabel distribusi frekuensi yang dibutuhkan. 
b) Membuat rata-rata dan standar deviasi. 
c) Membuat batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas 
interval pertama dikurangi 0.5 dan kemudian angka 
skor kanan kelas interval ditambah 0.5. 
d) Mencari nilai Z skor untuk batas kelas interval 
dengan rumus 
   
              
  
 
e) Mencari luas 0 – Z dari tabel kurva normal dari 0 – Z 
dengan menggunakan angka-angka untuk batas kelas. 
f) Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan 
mengurangkan angka-angka 0 – Z, yaitu angka baris 
pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
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dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Kecuali untuk 
angka yang berbeda arah (tanda “min” dan “plus”, 
bukan tanda aljabar atau hanya merupakan arah) 
angka-angka 0 – Z dijumlahkan. 
g) Mencari frekuensi harapan (  ) dengan cara 
mengalikan luas tiap interval dengan jumlah 
responden. 
h) Menentukan nilai Chi square (χ²) 
i) Membandingkan nilai uji χ² dengan nilai χ² tabel, 
dengan kriteria perhitungan: jika nilai uji χ² < nilai χ² 
tabel maka data tersebut berdistribusi normal. dengan 
dk = (1 – α)(dk = k – 3), dimana dk = derajat 
kebebasan, dan ka = banyak kelas pada distribusi 
frekuensi. 
Hasil analisis perhitungan uji normalitas (χ2hitung) 
bandingkan dengan χ2tabel, untuk taraf signifikansi 5% dan 
derajat kebebasan (dk). Jika harga χ2hitung ≤ χ
2
tabel maka 
datanya berdistribusi normal. Dan sebaliknya, jika harga 
χ2hitung ≥ χ
2
tabel  maka data tersebut dikatakan tidak normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 7a 
dan 7b, maka diperoleh χ2hitung pada pola asuh orang 
tuasebesar2,1499, dengan dk = 6-3 = 3, dan χ2tabel sebesar 
7,815. Karena χ2hitung ≤ χ
2
tabel maka datanya berdistribusi 
normal. 
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Sedangkan χ2hitung pada motivasi belajar membaca 
al-Qura>n sebesar4,2942, dengan  χ2tabel sebesar 7,815. 
Karena χ2hitung ≤ χ
2
tabel maka datanya berdistribusi normal.  
b. Uji Linieritas Data 
Uji linieritas bertujuan untuk memperkirakan 
koefisien persamaan linier, yang meliputi satu atau lebih 
variabel independen yang digunakan sebagai nilai prediktor 
dari variabel dependen. Dalam uji linieritas variabel dependen 
dan independen yaitu berupa data kuantitatif, dan untuk nilai 
tiap variabel dependen harus normal. Varian distribusi 
variabel dependen harus konstan untuk semua nilai variabel 
independen. Hubungan antara variabel dependen dan 
independen harus linier. 
Berdasarkan perhitungan pada lampiran 8 hasil 
analisis perhitungan uji linieritas Membandingkan nilai 
        dengan       , Jika                 maka terima Ho 
berarti linier. Karena              , maka dapat 
disimpulkan bahwa data bersifat linier. 
3. Analisis Akhir 
Untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
motivasi belajar membaca al-Qura>n, peneliti menggunakan uji 
korelasi product moment Pearson dan uji regresi sederhana dalam 
memprediksi hubungan sebab akibat atau pengaruh dari  variabel X 
dengan variabel Y. Dalam penelitian ini pola asuh orang tua 
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sebagai variabel (X) dan motivasi belajar membaca al-Qura>n 
sebagai variabel (Y). 
Teknik korelasi product moment Pearson, dengan rumus: 
     
   
√          
 .  
Untuk menyelesaikan perhitungan dengan rumus tersebut 
maka di perlukan langkah-langkah sebagai berikut: 
    ∑    ∑    
        
 
 
∑           
            
  
 
∑                   
∑         
  ∑    ∑    
    
 
 
∑           
       
  
 
∑          
       
  
 
∑                    
     1708,24 
  ∑    ∑    
     
 
 
∑          
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∑         
       
  
 
∑               
∑       
Dari perhitungan diatas, kemudian dimasukkan kedalam 
rumus korelasi product moment  pearson sebagai berikut: 
     
   
√          
 
    
     
√              
 
     
     
√          
 
     
     
        
 
             
 Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui indeks 
korelasi sebesar    =      . Setelah diperoleh indeks korelasi, 
kemudian dikonsultasikan dengan        pada taraf signifikansi 
5% dan 1% dengan asumsi sebagai berikut: jika     
            berarti signifikan artinya hipotesis diterima, dan jika 
                   berarti tidak signifikan artinya hipotesis 
ditolak. 
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Dari hasil uji korelasi product momen diketahui bahwa 
            berarti signifikan artinya hipotesis diterima, karena 
                          (0,505) pada taraf signifikan 5% 
dan tidak signifikan pada taraf 1% . Untuk membuktikan 
signifikansi hubungan variabel X dan variabel Y selanjutnya 
dilakukan uji signifikansi melalui uji t, jika                maka 
signifikan. Dengan rumus: 
   √
   
    
 
       √
    
           
 
       √
  
      
 
       √        
                
        
Kemudian dari hasil t hitung tersebut dibandingkan 
dengan harga t tabel. Untuk kesalahan 5% dan 1% uji dua pihak 
dan dk = 25-2 = 23, maka di peroleh t tabel =        . Maka dapat 
di katakana signifikan karena t hitung > t tabel. 
Dari hasil penelitian yang ada menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap 
motivasi belajar membaca al-Qura>n, dengan indeks korelasi 
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sebesar    =       . Jika di interpretasikan pada tabel skala 
penafsiran koefisien korelasi, maka tingkat hubungan pola asuh 
orang tua terhadap motivasi belajar membaca al-Qura>n adalah 
sedang. Ini dilihat tabel skala penafsiran koefisien korelasi yang 
ditemukan, berdasarkan pedoman untuk memberikan interpretasi 
terhadap koefisien korelasi, yang dikemukakan oleh Sugiyono 
dalam bukunya Statistik untuk Penelitian seperti berikut: 
Tabel 4.7 
Kualifikasi Korelasi 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0, 80 – 1,000 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat  
 
Jika hasil perhitungan     diformulasikan kedalam 
hitungan persen (%) maka, menjadi 42,97%. Untuk menghitung 
seberapa besar sumbangan yang di berikan oleh variabel X 
terhadap Y dengan rumus             , maka di peroleh hasil 
18,46%. 
Perhitungan berikutnya yaitu mencari persamaan regresi 
sederhana, yaitu dengan rumus:         dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a.    
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b.    
      
 
 
   
                
  
 
   
              
  
 
   
       
  
 
         
Maka diketahui subyek variabel yang diproyeksikan  yaitu 
nilai konstanta harga Y jika X = 0 sebesar 37,44 ditambah nilai 
arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan nilai 
peningkatan atau penurunan sebesar 0,314 dikali variabel bebas 
yang mempunyai nilai tertentu untuk diprediksikan, yaitu dengan 
rumus: 
       
              X 
Langkah selanjutnya yaitu memasukkan kedalam rumus: 
 
      
     
     
  yang dihasilkan dari rumus-rumus sebagai berikut: 
a.      [ ]   
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g.          
         ⁄  
      
 
         
       
      
 
               
h. Menentukan aturan dalam pengambilan keputusan atau kriteria 
uji signifikansi: 
Jika                , maka tolak Ho berarti signifikan. 
Jika                , maka terima Ho berarti tidak 
signifikan. 
i. Mencari nilai        dengan menggunakan tabel F dengan 
rumus:  
Taraf signifikansi  (α) = 0,05 
Ftabel = F{(1 – α) (db Reg [b|a], db Res)} 
= F {(1 – 0,05) (db Reg [b|a] = 1, db Res =n – 2)} 
= F {(0,095) (db Reg [b|a] = 1, db Res =25 – 2)} 
= F {(0,095) (db Reg [b|a] = 1, db Res =23)}  
=F{(0,095) (1,23)} 
Mencari         yaitu db Reg [b|a]= 1sebagai pembilang, dan 
db Res = 23sebagai penyebut. Maka diperoleh        yaitu  
4,279. 
j. Membandingkan nilai        dengan Tabel F, Jika      
        maka tolak Ho berarti signifikan. Karena       
      , maka dapat disimpulkan bahwa data bersifat 
signifikan. 
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Dari hasil yang diperoleh dari perhitungan uji regresi, 
maka diperoleh         sebesar      , jika                  
maka tolak Ho berarti signifikan. Karena             , maka 
dapat disimpulkan bahwa data bersifat signifikan. Ini berarti 
terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua 
terhadap motivasi belajar membaca al-Qura>n di TPQ Nurul Amin 
Kepoh Nongkosawit Gunungpati Semarang. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian pasti banyak 
terjadi kendala dan hambatan. Hal ini bukan karena faktor 
kesengajaan, namun terjadi karena keterbatasan dalam melakukan 
penelitian. Adapun beberapa faktor yang menjadi kendala dan 
hambatan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Faktor biaya 
Meskipun biaya bukanlah satu-satunya faktor yang 
menjadi kendala dalam penelitian ini, akan tetapi pada 
dasarnya biaya memegang peran penting dalam mensukseskan 
penelitian. Peneliti menyadari bahwa dengan biaya yang 
minim penelitian akan terhambat. Karena dalam penelitian ini 
dibutuhkan biaya yang cukup banyak sehingga penelitian ini 
menjadi terhambat yang seharusnya bisa selesai lebih cepat. 
2. Faktor Waktu 
Di samping faktor biaya, waktu juga memegang peran 
penting dalam mensukseskan penelitian ini. Peneliti 
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menyadari bahwa dalam penelitian ini kurang dapat membagi 
waktu sehingga semakin memperlambat penelitian ini. 
3. Faktor kemampuan 
Dalam melakukan penelitian tidak lepas dari 
pengetahuan. Dengan demikian, peneliti menyadari 
keterbatasan kemampuan khususnya dalam pengetahuan untuk 
membuat karya ilmiah. Tetapi peneliti sudah berusaha 
semaksimal mungkin untuk melakukan penelitian sesuai 
dengan kemampuan keilmuan serta bimbingan dari dosen 
pembimbing. 
Meskipun banyak kendala dan hambatan yang harus 
dihadapi dalam melakukan penelitian ini, peneliti bersyukur 
bahwa penelitian ini telah berhasil dengan sukses dan lancar. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian skripsi yang telah dilakukan 
dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Motivasi 
Belajar Membaca Al-Qura>n di TPQ Nurul Amin Kepoh 
Nongkosawit Gunungpati Semarang” dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: 
1. Pola asuh orang tua di Kepoh Nongkosawit Gunungpati 
Semarang termasuk dalam pola asuh demokratis dan dalam 
kategori cukup. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai angket 
pola asuh orang tua sebagai variabel (X)  dengan perhitungan 
nilai rata-rata sebesar 75,48 dan standar deviasi sebesar 8,43. 
2. Motivasi belajar membaca al-Qura>n di TPQ Nurul Amin 
Kepoh Nongkosawit Gunungpati Semarang yang diperoleh 
hasil penelitian perhitungan nilai rata-rata dari variabel (Y) 
yaitu sebesar 61,2 dan standar deviasi sebesar 6,17, hal ini 
masuk dalam kategori cukup dan termasuk dalam motivasi 
ekstrinsik. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
motivasi belajar membaca al-Qura>n di TPQ Nurul Amin 
Kepoh Nongkosawit Gunungpati Semarang, peneliti 
menggunakan uji korelasi product moment dan uji regresi. 
Dari  perhitungan uji korelasi product moment, diperoleh 
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indeks korelasi sebesar    =       . Setelah diperoleh indeks 
korelasi, kemudian dikonsultasikan dengan        pada taraf 
signifikansi 5%dengan asumsi, jika                 berarti 
signifikan artinya hipotesis diterima. Karena             
               pada taraf signifikan 5% berarti signifikan 
artinya hipotesis diterima. Jika di interpretasikan pada  tabel 
skala penafsiran koefisien korelasi, maka tingkat hubungan 
antara pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar membaca 
al-Qura>n di TPQ Nurul Amin Kepoh Nongkosawit 
Gunungpati Semarang   adalah sedang. Adapun  perhitungan 
Koefisien Determinan bahwa variabel X (pola asuh orang tua) 
memberi kontribusi atau sumbangan 42,97% terhadap variabel 
Y (motivasi belajar membaca al-Qura>n). Dari hasil yang 
diperoleh dari perhitungan uji regresi, maka diperoleh         
sebesar     , jika                maka tolak Ho berarti 
signifikan. Karena             , maka dapat disimpulkan 
bahwa data bersifat signifikan. Ini berarti terdapat pengaruh 
yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap motivasi 
belajar membaca al-Qura>n di TPQ Nurul Amin Kepoh 
Nongkosawit Gunungpati Semarang. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka 
penulis mempunyai saran-saran sebagai berikut: 
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1. Bagi orang tua 
a. Orang tua merupakan contoh ideal yang tingkah lakunya 
dan sopan santunnya akan ditiru, maka hendaknya orang 
tua memberikan teladan/contoh yang baik bagi anak-
anaknya. 
b. Hendaknya orang tua selalu mengarahkan anak-
anaknya untuk membaca al-Qura>n. 
c. Hendaknya dalam mengasuh anak harus melihat dan 
memperhatikan potensi yang dimiliki oleh anak, dan 
juga hendaknya mampu menciptakan suasana yang 
harmonis, komunikatif dan mendukung terhadap 
kemajuan potensi yang dimiliki oleh anak. 
d. Hendaknya meluangkan waktu untuk mengasuh, 
membimbing, memperhatikan, mengawasi dan mampu 
memberi teladan yang baik bagi anak– anaknya. 
2. Untuk asatiz\ 
a. Hendaknya asatiz\ dapat memberikan contoh dalam 
membaca al-Qura>n dengan benar dan tepat. 
b.  Hendaknya asatiz\ dapat memberikan pengawasan 
kepada para santri dalam mentaati peraturan sekolah 
(TPQ Nurul Amin) 
c. Hendaknya asatiz\ meningkatkan komunikasi dengan 
orang tua (wali santri) setiap ada masalah yang berkaitan 
dengan prestasi santri. 
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3. Bagi santri  
a. Hendaknya seorang anak harus selalu menghormati 
dan taat kepada orangtua. 
b. Hendaknya selalu memperhatikan dan mencermati 
yang diajarkan oleh asatiz\. 
c. Hendaknya lebih giat untuk belajar membaca al-Qura>n 
dengan baik dan benar. 
 
C. Penutup 
Akhirnya dengan mengucap syukur kehadirat Allah Swt. 
Meskipun halangan dan rintangan sempat menghadang, 
Alhamdulillah peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini 
walaupun masih jauh dari kesempurnaan, baik dalam penulisan, 
bahasa, isi materi penelitian dan lain sebagainya. Peneliti sadar 
sebagai manusia pasti tidak akan lepas dari khilaf dan lupa, 
sehingga permohonan maaf peneliti sampaikan kepada siapapun 
dalam penulisan skripsi ini. Saran dan kritik sangat peneliti 
harapkan sebagai bekal untuk menempuh langkah peneliti 
selanjutnya. 
Ucapan terima kasih peneliti sampaikan kepada semua 
pihak yang dengan tulus membantu peneliti dari awal penulisan 
sampai peneliti menyelesaikan skripsi ini. Peneliti hanya dapat 
berdoa semoga Allah membalas semua budi baik itu dengan 
balasan yang lebih baik. 
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Akhirnya meskipun dengan kekurangan yang ada penulis 
juga berharap agar penelitian ini dapat berguna bagi penulis 
khususnya dan kepada pembaca pada umumnya. Amin 
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LAMPIRAN 
 
 
 
  
Lampiran 1a 
UJI VALIDITAS ANGKET 
PENELITIAN POLA ASUH ORANG TUA 
 
Rumus: 
 
   
         
√       (     }            
 
 
Keterangan: 
      Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
      Banyaknya siswa yang mengikuti tes 
X    = Skor item tiap nomor 
Y    = Skor total 
XY  = Skor perkalian X dan Y 
Kriteria: 
Tes Valid jika              
Berikut perhitungan validitas pertanyaan no 1, untuk pertanyaan 
yang lain dihitung dengan cara yang sama. 
KODE Butir soal (X) Y X.Y (       
UC-1 3 110 330 9 12100 
UC-2 3 115 345 9 13225 
UC-3 3 97 291 9 9409 
UC-4 3 113 339 9 12769 
UC-5 2 108 216 4 11664 
UC-6 4 94 376 16 8836 
UC-7 3 116 348 9 13456 
UC-8 2 100 200 4 10000 
UC-9 2 81 162 4 6561 
UC-10 2 98 196 4 9604 
UC-11 2 97 194 4 9409 
UC-12 3 112 336 9 12544 
UC-13 3 77 231 9 5929 
UC-14 2 95 190 4 9025 
UC-15 4 98 392 16 9604 
UC-16 3 86 258 9 7396 
UC-17 4 111 444 16 12321 
UC-18 3 114 342 9 12996 
UC-19 2 95 190 4 9025 
UC-20 3 123 369 9 15129 
UC-21 2 103 206 4 10609 
UC-22 3 99 297 9 9801 
UC-23 3 101 303 9 10201 
UC-24 2 97 194 4 9409 
UC-25 3 99 297 9 9801 
UC-26 4 100 400 16 10000 
UC-27 4 85 340 16 7225 
UC-28 3 98 294 9 9604 
UC-29 2 105 210 4 11025 
UC-30 3 105 315 9 11025 
JUMLA
H 85 3032 8605 255 
919302
4 
 
Diketahui: 
N  XY                           
30 8605 85 255 3032 309702 7225 9193024 
 
 
   
         
√       (     }              
 
 
   
                   
√                                       
 
 
   
             
√                             
 
 
   
   
√             
 
 
   
   
√        
 
 
   
   
        
 
          
Pada taraf signifikansi 5% dengan N = 30, diperoleh r tabel = 0,349. 
Karena            maka pertanyaan nomor 1 tidak valid. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1b 
UJI VALIDITAS ANGKET 
PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR MEMBACA AL-QUR’AN 
 
Rumus: 
 
   
         
√       (     }            
 
 
Keterangan: 
      Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
      Banyaknya siswa yang mengikuti tes 
X    = Skor item tiap nomor 
Y    = Skor total 
XY  = Skor perkalian X dan Y 
Kriteria: 
Tes Valid jika              
Berikut perhitungan validitas pertanyaan no 1, untuk pertanyaan 
yang lain dihitung dengan cara yang sama. 
KODE Butir soal (X) Y X.Y (       
UC-1 4 81 324 16 6561 
UC-2 4 82 328 16 6724 
UC-3 3 78 234 9 6084 
UC-4 3 91 273 9 8281 
UC-5 3 92 276 9 8464 
UC-6 3 83 249 9 6889 
UC-7 2 65 130 4 4225 
UC-8 3 76 228 9 5776 
UC-9 4 82 328 16 6724 
UC-10 4 92 368 16 8464 
UC-11 3 78 234 9 6084 
UC-12 2 82 164 4 6724 
UC-13 3 75 225 9 5625 
UC-14 3 75 225 9 5625 
UC-15 4 91 364 16 8281 
UC-16 4 86 344 16 7396 
UC-17 3 91 273 9 8281 
UC-18 4 97 388 16 9409 
UC-19 4 76 304 16 5776 
UC-20 3 91 273 9 8281 
UC-21 3 83 249 9 6889 
UC-22 4 85 340 16 7225 
UC-23 2 72 144 4 5184 
UC-24 4 73 292 16 5329 
UC-25 3 70 210 9 4900 
UC-26 2 74 148 4 5476 
UC-27 4 71 284 16 5041 
UC-28 4 89 356 16 7921 
UC-29 4 86 344 16 7396 
UC-30 4 86 344 16 7396 
JUMLAH 100 2453 8243 348 202431 
 
Diketahui: 
N  XY                           
30 8243 100 348 2453 202431 10000 6017209 
 
 
   
         
√       (     }              
 
 
   
                    
√                                        
 
 
   
             
√                               
 
 
   
    
√             
 
 
   
    
√        
 
 
   
    
        
 
          
Pada taraf signifikansi 5% dengan N = 30, diperoleh r tabel = 0,349. 
Karena            maka pertanyaan nomor 1 valid. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2a 
Perhitungan (Reliabilitas) Butir Soal Angket Pola Asuh Orang 
Tua 
 
Rumus:   
   [
 
   
][   
   
  
 ]
 
 
Keterangan: 
   = Reliabilitas instrument /koefisien alfa 
      = banyaknya butir soal 
    = Jumlah varians butir 
  
        = Varians total 
       = Jumlah responden 
 
Kriteria 
Jika            maka instrumen tersebut reliabel. 
Varian total 
  
          
     
     
 
 
 
  
          
        
         
  
  
 
  
          
                  
  
 
  
          108,9289 
 
Varian butir 
  
          
     
     
 
 
 
 
   
          
     
    
  
  
= 0,489 
 
   
                     …       
 = 20,2736 
 
 Koefisien reliabilitas: 
 
   [
 
   
][   
   
  
 ]
 
 
 
   [
  
    
][   
       
        
]
0,1861177377 
 
                     
    0,840 
 
Dengan alfa = 5% dengan N = 30 diperoleh                karena 
                         maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 
tersebut reliabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2b 
 
Perhitungan (Reliabilitas) Butir Soal Angket Motivasi Belajar 
Membaca  Al-Qur’an 
 
Rumus:  
 
   [
 
   
][   
   
  
 ]
 
 
Keterangan: 
   = Reliabilitas instrument /koefisien alfa 
      = banyaknya butir soal 
    = Jumlah varians butir 
  
        = Varians total 
       = Jumlah responden 
 
Kriteria 
Jika            maka instrumen tersebut reliabel. 
 
Varian total 
  
          
     
     
 
 
 
  
          
        
         
  
  
 
  
          
                  
  
 
  
         61,9122 
 
Varian butir 
  
          
     
     
 
 
 
 
   
          
     
     
  
  
= 0,5057 
 
   
                      …0,464 
 = 13,8425 
 
 
Koefisien reliabilitas: 
 
   [
 
   
][   
   
  
 ]
 
 
   [
  
    
][   
       
       
]
0,2235826427 
                        
    0,808 
 
Dengan alfa = 5% dengan N = 30 diperoleh                karena 
                         maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 
tersebut reliabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
 
A. Profil TPQ Nurul Amin Kepoh Nongkosawit Gunungpati 
Semarang 
 
1. Nama Madrasah : TPQ Nurul Amin 
2. No Statistik TPQ  : 411233740095 
3. No. Ijin Operasional : Kd.11.33/6/BA.00/936/2011 
4. Alamat Lengkap Madrasah : Dusun Kepoh RT 02/RW 04 
Kelurahan Nongkosawit Kecamatan Gunungpati Kota 
Semarang 
5. Nama Kepala Madrasah : Khoirul Munasirin 
6. Kepemilikan Tanah : Wakaf 
7. Status Bangunan : Wakaf 
8. Luas Bangunan :         m2 
B. Data Asatiz\ 
1. Ust. Khoirul Munasirin 
2. Ustz. Nur Syamsiyah 
3. Ustz. Umi Fitria 
 
C. Susunan Pengurus TPQ  
No.  Nama Jabatan 
1. H. Muslih  Pembina 
2. Drs. Mahmudi Ketua 
3. Ngadiman Sekretaris 
4. Muh. Sirat Bendahara 
5. Muryanto Seksi Dana 
6. Ruslan Seksi Humas 
7. M. Hafiz, S.Ag Anggota 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
 
KISI-KISI  ANGKET POLA ASUH ORANG TUA 
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR MEMBACA AL-
QUR’AN DI TPQ NURUL AMIN KEPOH 
NONGKOSAWIT GUNUNGPATI SEMARANG 
NO VARIABEL 
SUB 
VARIABEL 
INDIKATOR 
NO 
ITEM 
SOAL 
1. 
Pola asuh 
orang tua 
1. Otoriter  a. Harus 
mematuhi  
peraturan 
orang tua 
b. Tidak 
memahami 
anak  
c. Tidak 
memberikan 
kepercayaan 
kepada anak 
untuk 
melakukan 
sesuatu 
d. Orang tua 
tidak mau 
mengakui 
kesalahan 
atau paling 
benar 
e. Kontrol dari 
orang tua 
sangat ketat 
1,2 
 
 
 
3,4 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
6,7 
 
 
 
 
 
8,9 
2. Demokratis a. Mendorong 
anak untuk 
menceritakan 
suatu hal 
10,11 
 
 
 
secara 
terbuka 
b. Memahami 
anak dengan 
baik 
c. Memberikan 
kebebasan 
kepada anak 
untuk 
melakukan 
dan memilih 
suatu 
tindakan 
d. Orang tua 
dan anak 
saling 
bekerjasama 
e. Kontrol dari 
orang tua 
yang tidak 
kaku 
 
 
12,13 
 
 
14 
 
 
 
 
 
 
 
15,16 
 
 
 
17,18 
3. Permisif  
 
a. Memberikan 
pengawasan 
yang sangat 
longgar 
b. Semua yang 
dilakukan 
anak adalah 
benar 
c. Memberikan 
kebebasan 
penuh pada 
anak untuk 
berbuat 
d. Kontrol dan 
perhatian 
orang tua 
19 
 
 
 
 
20,21 
 
 
 
22 
 
 
 
 
23,24,25 
sangat 
kurang 
2 
Motivasi 
belajar 
membaca 
al-Qur’an 
1. Instrinsik 
 
a. Keinginan 
untuk belajar 
b. Senang 
belajar  
membaca al-
Qur’an  
c. Harapan dan 
cita-cita 
1,2,3 
 
 
 
4,5,6 
 
 
7 
2. Ekstrinsik 
 
a. Dorongan 
dari keluarga 
b. Suritauladan 
c. Penghargaan 
atau pujian 
d. Hukuman 
e. Pengawasan 
keluarga 
f. Bimbingan 
keluarga  
g. Proses 
pembelajaran 
h. Sarana dan 
fasilitas  
i. Tata tertib 
8 
 
 
9 
 
10,11 
 
 
12,13 
14 
 
15,16 
 
17,18 
 
 
19 
 
20 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5a 
ANGKET PENELITIAN 
 POLA ASUH ORANG TUA  
 
Nama  : 
Alamat  : 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Isilah identitas anda dengan jelas pada tempat sudah yang 
tersedia. 
2. Berilah tanda cek list (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 
keadaan Anda sebenarnya! 
3. Angket ini semata-mata digunakan dalam penelitian pembuatan 
skripsi, atas ketersediaan Anda mengisi angket ini kami ucapkan 
terima kasih.  
Keterangan : 
SS  : Sangat Sering 
S   : Sering 
KK  : Kadang-Kadang 
TP  : Tidak Pernah 
Jenis 
pola asuh 
No. 
Pernyataan 
tentang pola asuh 
orang tua 
Pilihan  
SS S KK TP 
OTORIT
ER 
1. Anak harus langsung 
pulang ke rumah setelah 
belajar di TPQ maupun 
di sekolah 
    
2. Harus maletakkan 
barang pada tempatnya  
    
3. Memaksakan 
kemampuan anak  
    
4. Melampaui batas 
kemampuan anak dalam 
belajar 
    
5. Membatasi anak 
bermain dengan teman-
temannya 
    
6. Tidak mendengarkan     
alasan anak pulang 
terlambat 
7. Memarahi jika anak 
melakukan  kesalahan 
    
8. Nilai-nilai yang 
diperoleh anak harus 
sesuai target yang 
diberikan orang tua 
setiap hari 
    
9. Menanyakan kegiatan 
yang dilakukan di luar 
rumah 
    
Jenis 
pola asuh 
No. 
Pernyataan 
tentang pola asuh 
orang tua 
Pilihan 
SS S KK TP 
DEMOK
RATIS 
 
 
 
 
10. Mendengarkan keluhan 
yang dirasakan pada 
anak   
    
11. Menasihati jika anak 
berbuat kesalahan 
    
12. Bersikap realistis 
terhadap kemampuan 
anak  
    
13. Tidak melampaui batas 
kemampuan belajar 
anak 
    
14. Memberi pengertian 
kepada anak tentang 
batas waktu bermain 
dengan teman-temannya 
    
15. Menghargai setiap 
pendapat yang 
diucapkan anak 
    
16. Saling memaafkan jika 
orang tua maupun anak 
berbuat kesalahan 
    
17. Menanyakan kepada     
anak tentang nilai 
pelajaran 
18. Menanyakan kegiatan 
apa saja yang dilakukan 
di sekolah 
    
PERMIS
IF 
 
19. 
Tidak mendampingi 
anak saat belajar  
    
20. 
Tidak menasehati jika 
anak melakukan 
kesalahan 
    
21. Tidak peduli jika anak 
pulang sekolah 
terlambat 
    
22. Membebaskan anak 
untuk berteman dengan 
siapa saja 
    
23. 
 
Tidak peduli apapun 
nilai yang didapat oleh 
anak 
    
24. Tidak peduli kegiatan 
apa saja yang dilakukan 
oleh anak di sekolah 
    
25. 
Tidak peduli kegiatan 
yang dilakukan anak di 
luar rumah 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANGKET PENELITIAN 
MOTIVASI BELAJAR MEMBACA AL-QUR’AN 
 
Nama  : 
Alamat  : 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Isilah identitas anda dengan jelas pada tempat sudah yang 
tersedia. 
2. Berilah tanda cek list (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 
keadaan Anda sebenarnya! 
3. Angket ini semata-mata digunakan dalam penelitian pembuatan 
skripsi, atas ketersediaan Anda mengisi angket ini kami ucapkan 
terima kasih.  
Keterangan : 
SS  : Sangat Sering 
S   : Sering 
KK  : Kadang-Kadang 
TP  : Tidak Pernah 
Jenis 
motivasi 
No. 
Pernyataan tentang 
motivasi belajar 
membaca al-Qur’an 
Pilihan  
SS S KK TD 
INTRINSIK 
1. Saya melayani dan 
menanggapi teman 
yang mengajak 
berbicara  saat 
pelajaran 
    
2. Saya yakin akan dapat 
membaca al-Qur’an 
dengan baik jika saya 
belajar dengan giat 
    
3. Saya mempelajari 
kembali atau 
mengulang yang 
diajarkan guru di 
rumah 
    
4. Saya membolos saat 
berlangsungnya belajar 
    
membaca al-Qur’an 
5. Saya siap untuk 
mengikuti proses 
belajar membaca al-
Qur’an 
    
6. Jika guru tidak hadir 
maka saya langsung 
segera pulang 
    
7. 
 
Saya belajar membaca 
al-Qur’an agar saya 
berpengetahuan agama 
lebih baik 
    
Jenis 
motivasi 
No. 
Pernyataan tentang 
motivasi belajar 
membaca al-Qur’an 
Pilihan 
SS S KK TP 
 
EKSTRINSI
K 
8. Ketika bosan belajar, 
orang tua saya 
memberi semangat 
agar rajin belajar 
    
9. Orang tua saya 
memberikan contoh 
tentang amalan-amalan 
yang harus dilakukan 
dalam al-Qur’an di 
rumah 
    
10. Saya mendapatkan 
pujian jika saya rajin 
berangkat untuk 
belajar membaca al-
Qur’an 
    
11. Saya mendapatkan 
hadiah jika 
mendapatkan nilai 
yang baik 
    
12. Saya berangkat untuk 
belajar membaca al-
Qur’an karena saya 
    
takut dimarahi orang 
tua 
13. Saya berangkat untuk 
belajar membaca al-
Qur’an karena saya 
takut dihukum guru 
    
14. Kalau saya diawasi 
orang tua maka saya 
belajar dengan lebih 
giat dan sungguh-
sungguh 
    
15. Jika saya menemui 
kesulitan dalam 
belajar, orang tua saya 
akan membantu 
    
16. Saat saya belajar orang 
tua saya memberikan 
pengarahan atau 
membimbing  
    
17. Saya bersungguh-
sungguh saat saya 
belajar membaca al-
Qur’an 
    
18. Saya tetap tekun untuk 
mendengarkan 
keterangan dari guru 
    
19. Saya senang belajar al-
Qur’an apabila kelas 
bersih 
    
20. 
 
Saya berangkat tepat 
waktu supaya saya 
berprestasi dalam 
belajar membaca al-
Qur’an 
    
 
 
 
Lampiran 5b 
 
UJI COBA ANGKET 
POLA ASUH ORANG TUA  
Nama  : 
Alamat  : 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Isilah identitas anda dengan jelas pada tempat sudah yang 
tersedia. 
2. Berilah tanda cek list (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 
keadaan Anda sebenarnya! 
3. Angket ini semata-mata digunakan dalam penelitian pembuatan 
skripsi, atas ketersediaan Anda mengisi angket ini kami ucapkan 
terima kasih.  
Keterangan : 
SS  : Sangat Sering 
S   : Sering 
KK  : Kadang-Kadang 
TP  : Tidak Pernah 
Jenis pola 
asuh 
No. Pernyataan 
tentang pola asuh 
orang tua 
Pilihan  
SS S KK TP 
OTORITER 
1. Anak harus belajar 
tepat waktu  
    
2. Anak harus 
langsung pulang ke 
rumah setelah 
belajar di TPQ 
maupun di sekolah 
    
3. Harus maletakkan 
barang pada 
tempatnya  
    
4. Memaksakan 
kemampuan anak  
    
5. Melampaui batas 
kemampuan anak 
dalam belajar 
    
6. Harus menyebutkan 
berteman siapa saja 
dan bagaimana 
perilaku temannya 
    
7. Membatasi anak 
bermain dengan 
teman-temannya 
    
8. Tidak 
mendengarkan 
alasan anak pulang 
terlambat 
    
9. Memarahi jika anak 
melakukan  
kesalahan 
    
10 Nilai-nilai yang 
diperoleh anak 
harus sesuai target 
yang diberikan 
orang tua setiap 
hari 
    
11. Menanyakan 
kegiatan apa saja 
yang dilakukan 
anak di sekolah 
setiap hari 
    
12. Menanyakan 
kegiatan yang 
dilakukan di luar 
rumah 
    
DEMOKRA
TIS 
 
 
 
 
13. Mendengarkan 
keluhan yang 
dirasakan pada 
anak   
    
14. Menasihati jika 
anak berbuat 
kesalahan 
    
15. Bersikap realistis     
terhadap 
kemampuan anak  
16. Tidak melampaui 
batas kemampuan 
belajar anak 
    
17. Memperbolehkan 
anak untuk 
berteman dengan 
siapa saja asalkan 
baik 
    
18. Memberi 
pengertian kepada 
anak tentang batas 
bermain dengan 
teman-temannya 
    
19. Menghargai setiap 
pendapat yang 
diucapkan anak 
    
20. Saling memaafkan 
jika orang tua 
maupun anak 
berbuat kesalahan 
    
21. Menanyakan 
kepada anak 
tentang nilai 
pelajaran 
    
22. Menanyakan 
kegiatan apa saja 
yang dilakukan di 
sekolah 
    
23. Menanyakan 
kegiatan yang 
dilakukan anak di 
luar rumah 
    
PERMISIF 
 
24. Tidak 
mendampingi saat 
anak belajar  
    
25. Menganggap anak 
sebagai sosok yang 
matang sehingga 
dengan sendirinya 
tahu sikap yang 
baik dan buruk 
    
26. Tidak menasehati 
jika anak 
melakukan 
kesalahan 
    
27. Tidak peduli jika 
anak pulang 
sekolah terlambat 
    
28. Membebaskan anak 
untuk berteman 
dengan siapa saja 
    
29. Tidak ada batasan 
waktu untuk 
bermain dengan 
teman-temannya  
    
30. Tidak peduli 
apapun nilai yang 
didapat oleh anak 
    
31. Tidak peduli 
kegiatan apa saja 
yang dilakukan 
oleh anak di 
sekolah 
    
32. Tidak peduli 
kegiatan yang 
dilakukan anak di 
luar rumah 
    
 
 
 
 
 
UJI COBA ANGKET 
MOTIVASI BELAJAR MEMBACA AL-QUR’AN 
 
Nama  : 
Alamat  : 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Isilah identitas anda dengan jelas pada tempat sudah yang 
tersedia. 
2. Berilah tanda cek list (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 
keadaan Anda sebenarnya! 
3. Angket ini semata-mata digunakan dalam penelitian pembuatan 
skripsi, atas ketersediaan Anda mengisi angket ini kami ucapkan 
terima kasih.  
Keterangan : 
SS  : Sangat Sering 
S   : Sering 
KK  : Kadang-Kadang 
TP  : Tidak Pernah 
Jenis 
motivasi 
No. 
Pernyataan tentang 
motivasi belajar 
membaca al-Qur’an 
Pilihan  
SS S KK TD 
INTRINSI
K 
1. Saya melayani dan 
menanggapi teman 
yang mengajak 
berbicara  saat 
pelajaran 
    
2. Saya yakin akan dapat 
membaca al-Qur’an 
dengan baik jika saya 
belajar dengan giat 
    
3. Saya mempelajari 
kembali atau 
mengulang yang 
diajarkan guru di 
rumah 
    
4. Saya membolos saat 
berlangsungnya belajar 
    
membaca al-Qur’an 
5. Saya siap untuk 
mengikuti proses 
belajar membaca al-
Qur’an 
    
6. Jika guru tidak hadir 
maka aya langsung 
segera pulang 
    
7. Saya tekun belajar 
membaca al-Qur’an 
agar cita-cita tercapai 
    
8. Saya belajar membaca 
al-Qur’an agar saya 
berpengetahuan agama 
lebih baik 
    
 
EKSTRIN
SIK 
9. Ketika bosan belajar, 
orang tua saya 
memberi semangat 
agar rajin belajar 
    
10. Orang tua mendorong 
saya agar rajin 
berangkat untuk 
belajar membaca al-
Qur’an dengan baik 
dan teratur 
    
11. Orang tua saya 
memberikan contoh 
tentang amalan-amalan 
yang harus dilakukan 
dalam al-Qur’an di 
rumah 
    
12. Guru saya memberikan 
contoh tentang  
amalan-amalan yang 
harus dilakukan dalam 
al-Qur’an di sekolah 
    
13. Saya mendapatkan     
pujian jika saya rajin 
berangkat untuk 
belajar membaca al-
Qur’an 
14. Saya mendapatkan 
hadiah jika 
mendapatkan nilai 
yang baik 
    
15. Saya berangkat untuk 
belajar membaca al-
Qur’an karena saya 
takut dimarahi orang 
tua 
    
16. Saya berangkat untuk 
belajar membaca al-
Qur’an karena saya 
takut dihukum guru 
    
17. Orang tua aya 
mengawasi ketika saya 
belajar setiap hari  
    
18. Kalau saya diawasi 
orang tua maka saya 
belajar dengan lebih 
giat dan sungguh-
sungguh 
    
19. Jika saya menemui 
kesulitan dalam 
belajar, orang tua saya 
akan membantu 
    
20. Saat saya belajar orang 
tua saya memberikan 
pengarahan atau 
membimbing  
    
21. Saya bersungguh-
sungguh saat saya 
belajar membaca al-
Qur’an 
    
22. Saya tetap tekun untuk 
mendengarkan 
keterangan dari guru 
    
23. Saya senang belajar al-
Qur’an apabila kelas 
bersih 
    
24. Saya senang belajar al-
Qur’an apabila kelas 
kotor 
    
25. Saya berangkat tepat 
waktu supaya saya 
berprestasi dalam 
belajar membaca al-
Qur’an 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6a 
DAFTAR  UJI COBA ANGKET 
 
No. Kode Nama Santri Nama orang tua  
1 UC-1 M. Abdul Afif Abdul Rosid 
2 UC-2 Dwi Panulu Bambang  
3 UC-3 Aurelia Cicik Hartinasari 
4 UC-4 M. Alif Ni’amudin Eni Indarti 
5 UC-5 Destia Inayah Eni Rahmawati 
6 UC-6 Bagas Aditya Juwari 
7 UC-7 Muhammad Fahri Masruroh 
8 UC-8 Aprilia Nuraini Moh. Romadhon  
9 UC-9 Eka Novita Sari Muyas  
10 UC-10 M. Faesal Ghazali Rokhidin 
11 UC-11 Ahmad Romadhoni Rumiati 
12 UC-12 Anggi Novia Selamet Kamri 
13 UC-13 Sindi Tria Marsa   Siti Nurjanah 
14 UC-14 Andika Bagas Sakti  Siti Nurjanah 
15 UC-15 Anisa sukma Mulyawati Slamet Mulyono 
16 UC-16 Ayunda Sesa Sudarti 
17 UC-17 Novia Cinta  Sulastri 
18 UC-18 Khairunnisa Yulianti Supiatun  
19 UC-19 Audyna Rahma Wardhany  Supriyono 
20 UC-20 M. Adi Sutrisno Sutrisnawati 
21 UC-21 Dani Wardana Suyatno 
22 UC-23 Intan Ayu Ahmad Sobari 
24 UC-24 Erika Nur Hayati  Sudaryono  
25 UC-25 Jadid Husain Mahrush 
26 UC-26 Nahifa  Nurhayati 
27 UC-27 Zahra Novita Agustin Joko Susanto 
28 UC-28 Karina Fatma  Sulistiyono  
29 UC-29 Lulu’  Hanifah Muhadi 
30 UC-30 Muhammad Pandu Muh. Agus  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6b 
 
DAFTAR RESPONDEN ANGKET P POLA ASUH ORANG 
TUA DAN MOTIVASI BELAJAR AL-QUR’AN DI TPQ NURUL 
AMIN  
KEPOH NONGKOSAWIT GUNUNGPATI SEMARANG 
 
No. Kode Nama Santri Nama orang tua  
1 R-1 Ratna Setiyawati Ruslan  
2 R-2 Wahyu Prima Kurnia Sari Abdul Rohman  
3 R-3 Selly Hapsari Dyah Ampradita Muslimin  
4 R-4 Neyli Nirna Kusuma Nurul Hidayah 
5 R-5 Kirani Jola Pramesti Mujiati 
6 R-6 Novita Nirmala Sari Tuginem 
7 R-7 M. Selamet Septiawan Faradika M. Albari 
8 R-8 M . Faysal Rozikin Ahmad Munif 
9 R-9 Restu Ayu Tri Astuti  Yatno  
10 R-10 Ahmad Aunur Rifqi Nurul Hidayati 
11 R-11 Alifia Afida Nazwa Eko Purwanto 
12 R-12 Nabila Alya Siti Masamah 
13 R-13 Salsabila Athira Santoso Ahmad Santoso 
14 R-14 Istiyana Ayu Febria Ahmad Muhzin 
15 R-15 Aisya Mardatila Umi Fitriah 
16 R-16 Hanza Ifada Aunillah Khoirul Munasirin 
17 R-17 Naila Syafiah Mufid  
18 R-18 Saffana Amania Zulfa Nur Anshori  
19 R-19 Lestari Dwi Noviyanti Triyono 
20 R-20 Rasya Aryanto Yeni  
21 R-21 Novita Aggraeni  Rusiyanti 
22 R-22 M. Hatta Baharudin Hasan Abdul Kohar 
23 R-23 Oktavia Ningrum Safari  
24 R-24 Amalia Nurusyifa Sri Wahyuni 
25 R-25 Andika Pradita M. Faizin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7a    
Penilaian Angket Pola Asuh Orang Tua 
 
 
Lampiran 7b 
Penilaian Angket Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an 
 
 
Lampiran 8a 
Uji Normalitas Pola Asuh Orang Tua (X) 
 
A. Hipotesis  
H0 : data distribusi normal 
Ha : data distribusi tidak normal 
B. Kriteria 
Apabila            
 
      maka H0 diterima 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Membuat tabel distribusi frekuensi 
No Interval Frekuensi  
1 57-61 1 
2 62-66 3 
3 67-71 4 
4 72-76 4 
5 77-81 7 
6 82-86 5 
7 87-91 1 
   25 
 
2. Rata-rata dan standar deviasi 
a) Rata-rata =   ̅=
    
 
 
= 
    
  
 
= 75,48 
b) Standar deviasi  
   √
     
     
 
   
 
  √
        
       
  
    
 
  √
        
       
  
  
 
=√
                 
  
 
=√
       
  
 
=√      
= 8,43 
 
3. Data dan perhitungan 
Skor                       ̅ (     ̅ 
            ̅ 
  
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
57-61 1 59 59 -16,48 271,59 271,59 
62-66 3 64 192 -11,48 131,79 395,37 
67-71 4 69 276 -6,48 41,99 167,96 
72-76 4 73 292 -2,48 6,15 24,60 
77-81 7 79 553 3,52 12,39 86,73 
82-86 5 84 420 8,52 72,59 362,95 
87-91 1 89 89 13,52 182,79 182,79 
  25 517 1881 -11,36 719,29 1492 
 
Keterangan : 
Kolom 1 :  skor yang sudah di kelompokkan 
Kolom 2 : frekuensi awal (observasi) masing-masing skor yang 
sudah dikelompokkan 
Kolom3 :  nilai tengah dari batas atas dan batas bawah kelas. 
   Rumus :   = (batas atas + batas bawah ) /2 
  X1 = (57+61)/2 = 59 
  X2 = (62+66)/2 =64 
  X3= (67+71)/2 = 69 
  X4= (72+76)/2 = 73 
  X5= (77+81)/2 = 79 
  X6= (82+86)/2 =84 
X7= (87+91)/2 =89 
 
Kolom 4 :  perkalian frekuensi awal (observasi) dengan nilai 
tengah 
Kolom 5 :  pengurangan nilai tengah dengan rata-rata : 75,48 
Kolom 6 :  kuadrat hasil pengurangan nilai tengah dengan rata-rata 
Kolom 7 : perkalian frekuensi awal dengan kuadrat hasil 
pengurangan nilai tengah dengan rata-rata 
 
4. Data dan perhitungan 
Skor       BK     Luas                 
         
        
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 
   57,5 -2,13 0,4834      
57-61 1 59    0,0329 0,82 0,1775 0,0315 0,0383 
   61,5 -1,65 0,4505      
62-66 3 64    0,0951 2,37 0,6225 0,3875 0,1629 
   66,5 -1,06 0,3554      
66-71 4 69    0,1746 4,36 -0,365 0,1332 0,0305 
   71,5 -0,47 0,1808      
72-76 4 73    0,2286 5,71 -1,715 2,9412 0,5146 
   76,5 0,12 0,0478      
77-81 7 79    0,2133 5,33 1,67 2,7889 0,5232 
   81,5 0,71 0,2611      
82-86 5 84    0,1421 3,55 1,45 2,1025 0,5922 
   86,5 1,30 0,4032      
87-91 1 89    0,0681 1,70 -0,7 0,49 0,2882 
   91,5 1,90 0,4713      
Jumlah 2,1499 
Keterangan: 
Kolom 1 :  skor yang sudah dikelompokkan 
Kolom 2 :  frekuensi awal (observasi) masing-masing skor yang 
sudah dikelompokkan 
Kolom 3 :  nilai tengah dari batas atas dan batas bawah kelas. 
Rumus :   = (batas atas + batas bawah ) /2 
Kolom 4 : batas bawah dan batas atas skor kelas 
Rumus: Batas bawah = skor bawah – 0,5 
Batas atas  = skor atas     + 0,5 
Kolom 5 :  nilai baku / nilai Z dari batas bawah dan batas atas skor 
kelas. 
Rumus nilai baku / nilai Z: Z =
      ̅
 
 
Dimana rata-rata  = 75,48 
Dan standar deviasi = 8,43 
Z1  (-2,13) = 0,4834  Z5 (0,12) = 0,0478 
Z2  (-1,65)= 0,4505  Z6 (0,71) = 0,2611 
Z3  (-1,06) = 0,3554  Z7 (1,30) = 0.4032 
Z4  (-0,47) = 0,1808  Z8 (1,90) =0,4713 
Kolom 6 :  luas daerah atau nilai peluang dari kurva normal baku 
Luas kelas ke 1 : Z1 - Z2 = 0,4834 - 0,4505= 0,0329 
Luas kelas ke 2 : Z2 - Z3 =0,4505 - 0,3554= 0,0951 
Luas kelas ke 3 : Z3 - Z4 =0,3554 - 0,1808= 0,1746 
Luas kelas ke 4 : Z4+ Z5 =0,1808 +0,0478= 0,2286 
Luas kelas ke 5 : Z5 – Z6 =0,0478-0,2611 = 0,2133 
Luas kelas ke 6 : Z6 – Z7 =0,2611- 0.4032= 0,1421 
Luas kelas ke 7: Z7 – Z8 = 0.4032- 0.4713= 0,0681 
 
Kolom 7 :  perkalian luas tiap kelas dengan jumlah responden 
E1 = 0,0329x 25 = 0,8225 
E2 = 0,0951x 25 = 2,3775 
E3 = 0,1746x 25 = 4,365 
E4 = 0,2286x 25 = 5,715 
E5 = -0,2133x 25 = -5,3325 
E6 = 0,1421x 25 = 3,5525 
E7 = 0,0681x 25 = 1,7025 
 
Kolom 8 :  pengurangan frekuensi awal (observasi) dengan 
frekuensi harapan 
Kolom 9 :  kuadrat hasil pengurangan frekuensi awal (observasi) 
dengan frekuensi harapan 
Kolom 10 :  kuadrat hasil pengurangan frekuensi awal (observasi) 
dengan frekuensi harapan di bagi frekuensi harapan. 
 
Berdasarkan perhitungan tabel di atas diperoleh nilai hitung χ² 
= 2,1499. Sedangkan nilai χ² tabel adalah                        = 
                815, dengan demikian nilai uji χ² < nilai χ² tabel maka 
NORMAL  
 
Lampiran 8b 
Uji Normalitas Motivasi Belajar Al-Qur’an (Y) 
 
D. Hipotesis  
H0 : data distribusi normal 
Ha : data distribusi tidak normal 
E. Kriteria 
Apabila            
 
      maka H0 diterima 
F. Pengujian Hipotesis 
5. Membuat tabel distribusi frekuensi 
No Interval Frekuensi  
1 47-50 1 
2 51-54 4 
3 55-58 2 
4 59-62 4 
5 63-66 7 
6 67-70 5 
7 71-74 1 
   25 
 
6. Rata-rata dan standar deviasi 
c) Rata-rata =   ̅=
    
 
 
= 
    
  
 
= 61,2 
d) Standar deviasi  
   √
     
     
 
   
 
  √
       
       
  
    
 
  √
       
       
  
  
 
=√
            
  
 
=√
   
  
 
=√      
= 6,17 
 
7. Data dan perhitungan 
Skor                       ̅ (     ̅ 
            ̅ 
  
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
47-50 1 48,5 48,5 -12,7 161,29 161,29 
51-54 4 52,5 210 -8,7 75,69 302,76 
55-58 2 56,5 113 -4,7 22,09 44,18 
59-62 4 60,5 302,5 -0,7 0,49 2,45 
63-66 7 64,5 322,5 3,3 10,89 54,45 
67-70 5 68,5 479,5 7,3 53,29 373,03 
71-74 1 72,5 72,5 11,3 127,69 127,69 
  25 423,5 1548,5 -4,9 451,63 1065,85 
 
 
Keterangan : 
Kolom 1 :  skor yang sudah di kelompokkan 
Kolom 2 : frekuensi awal (observasi) masing-masing skor yang 
sudah dikelompokkan 
Kolom3 :  nilai tengah dari batas atas dan batas bawah kelas. 
   Rumus :   = (batas atas + batas bawah ) /2 
  X1 = (47+50)/2 = 48,5 
  X2 = (51+54)/2 =52,5 
  X3= (55+58)/2 = 56,5 
  X4= (59+62)/2 = 60,5 
  X5= (63+66)/2 = 64,5 
  X6= (67+70)/2 = 68,5 
X7= (71+74)/2 = 72,5 
 
Kolom 4 :  perkalian frekuensi awal (observasi) dengan nilai 
tengah 
Kolom 5 :  pengurangan nilai tengah dengan rata-rata : 75,48 
Kolom 6 :  kuadrat hasil pengurangan nilai tengah dengan rata-rata 
Kolom 7 : perkalian frekuensi awal dengan kuadrat hasil 
pengurangan nilai tengah dengan rata-rata 
 
8. Data dan perhitungan 
Skor       BK     Luas                 
         
        
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 
   57,5 -2,22 0,4868      
47-50 1 48,5    0.0286 0,71 0,285 0,0812 0,1136 
   61,5 -1,73 0,4582      
51-54 4 56,5    0.0983 2,45 1,542 2,379 0,9681 
   66,5 -1,08 0,3599      
55-58 2 56,5    0.1935 4,83 -2,837 8,051 1,6643 
   71,5 -0,43 0,1664      
59-62 4 60,5    0.2496 6,24 -1,24 1,5367 0.2464 
   76,5 0,21 0,0832      
63-66 7 64,5    0.2191 5,47 1,53 2,3409 0,4279 
   81,5 0,85 0,3023      
67-70 5 68,5    0.1334 3,33 1,67 2,7889 0,8375 
   86,5 1,52 0,4357      
71-74 1 72,5    0.0485 1,21 -0,21 0,0441 0,0364 
   91,5 2,15 0,4842      
Jumlah 4,2942 
Keterangan: 
Kolom 1 :  skor yang sudah dikelompokkan 
Kolom 2 :  frekuensi awal (observasi) masing-masing skor yang 
sudah dikelompokkan 
Kolom 3 :  nilai tengah dari batas atas dan batas bawah kelas. 
Rumus :   = (batas atas + batas bawah ) /2 
Kolom 4 : batas bawah dan batas atas skor kelas 
Rumus: Batas bawah = skor bawah – 0,5 
Batas atas  = skor atas     + 0,5 
Kolom 5 :  nilai baku / nilai Z dari batas bawah dan batas atas skor 
kelas. 
Rumus nilai baku / nilai Z: Z =
      ̅
 
 
Dimana rata-rata  = 61,2 
Dan standar deviasi = 6,17 
Z1  (-2,22) = 0,4868  Z5 (0,21) = 0,0832 
Z2  (-1,73)= 0,4582  Z6 (0,85) = 0,3023 
Z3  (-1,08) = 0,3599  Z7 (1,52) = 0,4357 
Z4  (-0,43) = 0,1664  Z8 (2,15) =0,4842 
Kolom 6 :  luas daerah atau nilai peluang dari kurva normal baku 
Luas kelas ke 1 : Z1 - Z2 = 0,4868- 0,4582= 0,0286 
Luas kelas ke 2 : Z2 - Z3 =0,4582 - 0,3599= 0,0983 
Luas kelas ke 3 : Z3 - Z4 =0,3599 - 0,1664= 0,1935 
Luas kelas ke 4 : Z4+ Z5 =0,1664 +0,0832= 0,2496 
Luas kelas ke 5 : Z5 – Z6 =0,0832  -0,3023=0,2191 
Luas kelas ke 6 : Z6 – Z7 =0,3023- 0,4357= 0,1334 
Luas kelas ke 7: Z7 – Z8 = 0,4357-0,4842 = 0,0485 
 
Kolom 7 :  perkalian luas tiap kelas dengan jumlah responden 
E1 =0,0286x 25 =0,715  
E2 = 0,0983x 25 = 2,4575 
E3 = 0,1935x 25 = 4,8375 
E4 = 0,2496x25 = 6,24 
E5 = 0,2191x 25 =5,4775 
E6 = -0,1334x 25 = -3,335 
E7 = 0,0485x 25 = 1,2125 
Kolom 8 :  pengurangan frekuensi awal (observasi) dengan 
frekuensi harapan 
Kolom 9 :  kuadrat hasil pengurangan frekuensi awal (observasi) 
dengan frekuensi harapan 
Kolom 10 :  kuadrat hasil pengurangan frekuensi awal (observasi) 
dengan frekuensi harapan di bagi frekuensi harapan. 
Berdasarkan perhitungan tabel di atas di peroleh nilai hitung 
χ² =4,2942. Sedangkan nilai χ² tabel adalah                        = 
                 815, dengan demikian nilai uji χ² < nilai χ² tabel 
maka NORMAL  
Lampiran 9 
Uji Linieritas Variabel X dan Y 
A. Hipotesis  
H0 : berarti linier 
Ha : tidak linier 
B. Kriteria 
Apabila            maka Ho diterima 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Menyusun tabel kelompok data variabel X dan variabel Y 
x Y x2 y2 Xy 
81 64 6561 4096 5184 
64 47 4096 2209 3008 
76 56 5776 3136 4256 
82 68 6724 4624 5576 
88 67 7744 4489 5896 
73 67 5329 4489 4891 
68 52 4624 2704 3536 
64 61 4096 3721 3904 
79 53 6241 2809 4187 
78 63 6084 3969 4914 
64 68 4096 4624 4352 
85 70 7225 4900 5950 
81 62 6561 3844 5022 
73 59 5329 3481 4307 
85 62 7225 3844 5270 
84 69 7056 4761 5796 
57 62 3249 3844 3534 
75 53 5625 2809 3975 
86 69 7396 4761 5934 
81 61 6561 3721 4941 
79 54 6241 2916 4266 
67 58 4489 3364 3886 
67 60 4489 3600 4020 
81 66 6561 4356 5346 
69 59 4761 3481 4071 
1887 1530 144139 94552 116022 
TABEL PENOLONG JK (E)  
X K N Y y2 Ʃy2 Ʃy Ʃy2/n JK (E) 
57 1 1 64 4096 4096 64 4096 0 
64 2 
 
 
3 
 
 
47 2209 9969 
 
 
171 
 
 
9747 
 
 
222 
 
 
64 56 3136 
64 68 4624 
67 3 
 
2 
 
67 4489 8978 
  
134 
  
8978 
  
0 
  67 67 4489 
68 4 1 52 2704 2704 52 2704 0 
69 5 1 61 3721 3721 61 3721 0 
73 6 
 
2 
 
53 2809 6778 
  
116 
  
6728 
  
50 
  73 63 3969 
75 7 1 68 4624 4624 68 4624 0 
76 8 1 70 4900 4900 70 4900 0 
78 9 1 62 3844 3844 62 3844 0 
79 10 
 
2 
 
59 3481 7325 
  
121 
  
7320,5 
  
4.5 
  79 62 3844 
81 11 
 
 
 
4 
 
 
 
69 4761 16175 
  
  
  
253 
  
  
  
16002,25 
  
  
  
172,75 
  
  
  
81 62 3844 
81 53 2809 
81 69 4761 
82 12 1 61 3721 3721 61 3721 0 
84 13 1 54 2916 2916 54 2916 0 
85 14 
 
2 
 
58 3364 6964 
  
118 
  
6962 
  
2 
  85 60 3600 
86 15 1 66 4356 4356 66 4356 0 
88 16 1 59 3481 3481 59 3481 0 
1887 16 25 1530    94552 1530   451,25 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui: 
ƩX =1887  ƩX2 =144139 n = 25 
ƩY =1530  ƩY2 =94552 k = 16 
ƩXY = 116022 ƩJK (E) = 451.25 
 
Dengan persamaan regresi :               X 
a.          
         
           
 
        
                        
                   
 
        
               
               
 
  
     
     
 
              
b.       
      
 
 
   
                
  
 
   
              
  
 
   
       
  
 
                        
Perhitungan data dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menghitung jumlah kuadrat regresi (           dengan rumus: 
     [ ]   
     
 
 
           
       
  
 = 93636 
2. Menghitung jumlah kuadrat regresi b|a (              dengan 
rumus: 
      [  ⁄ ]      ∑    
         
 
   
      [  ⁄ ]       {        
            
  
} 
      [  ⁄ ]                          
      [  ⁄ ]              
      [  ⁄ ]          
3. Menghitung jumlah kuadrat residu (       dengan rumus: 
         ∑ 
         [  ⁄ ]        [ ] 
                                 
                     
4. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a            ) 
dengan rumus: 
      [ ]        [ ] 
      [ ]         
5. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a 
(            dengan rumus :        [  ⁄ ]         [  ⁄ ] 
          [  ⁄ ]          
6. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (       dengan 
rumus: 
        
     
   
 
             
         
    
 
              
          
  
 
                     
7. Menghitung jumlah kuadrat error      dengan rumus: 
     451,25 
Untuk menghitung     urutkan data x mulai data yang paling 
kecil sampai data yang paling besar berikut disertai pasangannya.  
8. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (    ) dengan rumus:  
    =            
         451,25 
          
9. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (     ) dengan 
rumus:  
      = 
    
   
 
      = 
       
    
 
 
= 
       
  
        
 
10. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error      ) dengan rumus: 
     = 
   
   
 
     = 
      
     
 
 
= 
      
 
 = 50,138 
11. Mencari nilai         dengan rumus: 
         
     
    
 
 
         
      
      
= 0,421 
12. Menentukan kriteria uji linier, jika                 maka    
berarti linier. 
    berarti linier 
     tidak linier 
13. Mencari nilai        pada taraf signifikansi 95% atau α = 5% 
menggunakan rumus :                            dimana db TC 
= 16-2=14 dan db E = 25-16=9. 
Ftabel = F (1 – α) (dbTC, dbE)  
 
Dengan demikian                                , maka 
    berarti linier 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 10 
LUAS DI BAWAH LENGKUNGAN NORMAL STANDAR 
DARI 0 KE Z 
 
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
0,0 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359 
0,1 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0754 
0,2 0793 0832 0871 0910 0948 0987 1026 1064 1103 1141 
0,3 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517 
0,4 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879 
0,5 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224 
0,6 2258 2291 2324 23357 2389 2422 2454 2486 2518 2549 
0,7 2580 2612 2342 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852 
0,8 2881 2910 2939 2967 2996 3023 3051 3078 3106 3133 
0,9 3159 3186 3212 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3389 
1,0 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621 
1,1 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830 
1,2 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015 
1,3 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177 
1,4 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319 
1,5 4332 4345 457 4370 4382 4394 4406 4418 4429 4441 
1,6 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4525 4535 4545 
1,7 4554 4564 4573 4582 4591 4599 4608 4616 4625 4633 
1,8 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4706 
1,9 4743 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767 
2,0 4772 4778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4817 
2,1 4821 4826 4830 4834 4838 4842 4846 4850 4854 4857 
2,2 4861 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4887 4890 
2,3 4893 4896 4898 4901 4904 4906 4909 4911 4913 4916 
2,4 4918 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 4936 
2,5 4938 4940 4941 4943 4945 4946 4948 4949 4951 4952 
2,6 4953 4955 4956 4957 4959 4960 4961 4962 4963 4964 
2,7 4965 4966 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974 
2,8 4974 4975 4976 4977 4977 4978 4979 4979 4980 4981 
2,9 4981 4982 4982 4983 4984 4984 4985 4985 4986 4986 
3,0 4987 4987 4987 4988 4988 4989 4989 4989 4990 4990 
3,1 4990 4991 4991 4991 4992 4992 4992 4992 4993 4993 
3,2 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995 
3,3 4995 4995 4995 4996 4996 4996 4996 4996 4996 4997 
3,4 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998 
3,5 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 
3,6 4998 4998 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 
3,7 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 
3,8 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 
3,9 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 
 
Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan 
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 453. 
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